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EMPAT MADZHAB 


MENGURAI PERBEDAAN-PERBEDAAN DALAM SHOLAT 

► 

Karya yang mampu memandu Anda memahami skalat 
dalam pandangan empat madakah. 

Buku yang akan menjati ikan kaum muslimin iftampu 
menyikapi perbedaan senara arif. 

Bahasan yang mampu menampilkan perbedaan T 
sebagai sehuali harmoni pangu miang rahmat. 


HIKAM 
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SHALAT 


^halat adalah ibadah yang dilakukan dengan perkataan dan 
S' perbuatan khusus yang diawali dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam. Dalam shalai icrdapat syarat wajibnya, syarat 
sahnya, rukun-rukunnya, sunah-sunnahnya, makruh-makruh- 
nya, dan hal-hal yang membuat shalat tidak sah. Berikut ini kami 
jelaskan satu-persatu: 

m SYARAT WAJIB SHALAT 

Shalat tidak wajib kecuali bagi orang yang memenuhi syarat- 
syarat sebagai berikut: 

1 . Islam . Shalat tidak wajib bagi orang kafir, meskipun mereka 
akan disiksa dengan siksa yang pedih karena meninggalkan- 
nya. 

2. Berakah Shalat tidak wajib bagi orang gila atau orang ping- 
san, jika gila dan pingsannya terjadi terus menerus sampai 
melewati waktu shalat, Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa 
jika seseorang gila atau pingsan pada seluruh waktu shalat 
tertentu, maka gugurlah kewajiban shalat yang waktunya 
terlewatkan tersebut. Sementara menurut ulama Hanafiyah 
tidak gugur kewajiban shalatnya kecuali jika gila atau 
pingsannya telah melewati enam waktu shalat. Tetapi bila 
telah melewati enam waktu shalat, maka gugurlah kewajiban 
shalat dan tidak pula berkewajiban mengq$dha shalat 
tersebut. Sebagaimana Rasulullah bersabda: 
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^ Uji* 

"Terangkat vena (tidak dicatat perbuatan) dari tiga orang; orang 
yang tidur sampai dia bangun, bayi sampoi dia 
i 0S f h (baligh), dan orang gila sampai dia sembuh. 
aan ftshhsbi Sunan dan dihasankan oleh WWn- 

berkata bahwa hadits ini shahlh dari jalur Bukharl dan Muslim) 

3 Baligh. Shalatjuga tidak wajib bagi bayi sebelum diabaligh. 

' Hanya saja orang tuanya (wal.nya) harus memerintahkannya 
untuk melakukan shalat ketika telah berumur enam tahun 
dan sudah mumayyi. Bila usia anak tersebut telah mencapai 
sepuluh tahun, maka orang tuanya harus memukulnya Jika 
dia meninggalkan shalat. Hal itu dilakukan untuk mengajan 
dan membiasakannya agar kelak ketika dewasa dia tidak 
meninggalkan shalai. Sebagaimana r.wayat dan Amr bm 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata: Rasululi 
bersabda: 

i-> ia iis a 'A 'H 

"Perintahlah anakmu untuk mengerjakan shalat jika usianya telah 


mencapai tujuh tahun, 

tahun (jika dia meninggautan snunuj. ; 

mereka (antara anak laki-laki dan perempuan). 01 R. Ahmad. ftbu 
Daw ud, dan Hakim Dia berkata bahwa hadiBlnishahih dan jalur Muslim) 

Sampai ajakan shalat kepadanya. Artinya, telah sampai 
kepadanya perintah Nabi jg untuk mengerjakan shalat. 
Sebagaimana Allah berfirman: 

i) *jj'j ‘yy 


ZZ7t7d7kWn mengadzab sebelum Kami mengutus seorang 
Rasul” 15) 
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5. Tidak sedang haidh dan nifas. Wanita yang sedang haidh 
dan nifas tidak wajib shalat, baik shalat pada waktunya atau 
mengadonnya. Berbeda dengan puasa, maka dia wajib 
mengganti puasanya. 

6, Panca inderanya normal (sejak lahir). Orang yang tidak 
normal panca inderanya, seperti orang yang buta dan tuli 
sekaligus, maka tidak wajib shalat baginya. 


m BEBERAPA SHALAT YANG DIFARDHUKAN 

Shalat terbagi dalam dua bagian, shalat fardhu (wajib), yaitu 
shalat lima waktu, dan shalat sunnah, seperti shalat dua hari raya, 
shalat rawatib dan lainnya. Pembahasan tentang shalat sunnah 
akan kami jelaskan pada bab tersendiri. Shalat yang difardhukan 
terdiri dari lima shalat pada waktu yang telah ditentukan dalam 
sehari semalam, yaitu shalat shubuh, zhuhur, 'ashar, maghrib, 
dan 'isya\ Berdasarkan hadits dari 'Ubadah bin Shamit £$> , dia 
berkata: lH Aku mendengar Rasulullah gg| bersabda: 


ULikll-l jj ^ ^ Jtldl ^ 

jli 1 ! lUA il d-d 1 ! jl -UfA d Oli" 

d j** oij -u Oj AfP- 


"Ada lima shalat yang telah diwajibkan oleh Allah terhadap seorang 
hamba. Siapa yang mengerjakannya tanpa menyiamyiakannya 
dan tidak menganggap remeh t maka baginya di si$i Allah ada janji 
bahwa Dia akan memasukkannya ke dalam surga. Dan siapa yang 
tidak mengerjakannya, maka baginya di sisi Allah tidak ada janji 
untuk memasukkanya ke dalam surga. Jika Dia berkehendak menyik- 
sanya (maka dia disiksa) dan jika Dia berkehendak mengampuni- 
nya (maka dia diampuuni )’. " (HR Perawi yang lima selain Tirmidzi) 

Dari Anas t dia berkata: 


"Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi gg., laki-laki 
nu berkata: 1 Wahai Rasulidlah, berapakah shalat yang difardhukan 
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oleh Allah kepada hamba-Nya ? ' Beliau menjawab: Allah telah 
memfardhuka n lima shalat kepada hamba-Nya'. Lelaki itu 
bertanya bgi: Wahai Rasulullah, apakah ada sebelum dan sesudah 
shalat itu sesuatu (shalat yang lain)?*. Rasulullah menjawab : Allah 
telah memfardhukan lima shalat kepada hamba-Nya \ Kemudian 
laki-laki itu bersumpah untuk tidak menambahi dan mengurangi 
sesuatu pun dari shalat itu. Kemudian Rasulullah bersabda: 
Jika benar demikian, maka Allah pasti akan memasukkannya ke 
swrg£i/'(hR, Sukhari, Muslim. Tirmidzi, dan Hasa'l serta lafazn ada 
padanya) 


■ WAKTU-WAKTU SHALAT 

Shalat adalah kewajiban yang waktunya telah ditentukan da n 
harus dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Allah berfirman: 

ji sjiSJT U 


"Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang telah ditentukan 
waktunya bagi orang-orang yang beriman. J (Q5. An-fiisa': 103) 

Pengertiannya bahwa shalat adalah kewajiban yang sangat 
ditekankan dan hal itu telah ditetapkan dalam al-Qur'an. Dalam 
hal waktu-waktu shalat tersebut Allah telah mengisyaratkan 
dalam firman-Nya; 


Viirt oj i> ^'3 


" Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada sebagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk . Itulah peringatan bagi orang-orang yang 
ingat . ” (Q5, tluud: 114) 


Allah juga berfirman: 
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam, dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. Sesungguhnya skalar 
shubuh itu disaksikan (oleh malaikat). "(Q3. Al-lsra': 73) 

Allah berfirman: 


£4-li JJI Jlij ^Jp 0— J 


"Dtm bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan terbenamnya, dan bertasbih pulalah pada waktu- 
waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya 
kamu merasa senang ** (Thahaar 1 50) 


Adapun batasan waktu shalat yang terdapat dalam Sunnah 
cukup kami wakilkan pada satu hadits dari Bukhari sebagai hadits 
yang pating shahih tentang batasan waktu shalat. Hadits tersebut 
adalah riwayat dari Jabir bin 'Abdullah : 


"Jibril ’fiSS pernah datang kepada Nabi kemudian berkata; 
“Bangkit dan shalat lak . M Kemudian Rasulullah jg shalat zkuhur 
ketika matahari telah tergelincir Lalu datanglah waktu . ashar, Jibril 
berkata lagi: “Bangkit dan shalatlah. "Kemudian Rasulullah shalat 
‘ ashar ketika bayangan tubuh sama panjang dengan aslinya. 
Kemudian tiba waktu maghrib ketika matahari mulai tertanam. 
Lalu datanglah waktu 'isya* dan Jibril berkata: "Bangkit dan 
shalatlah. " Maka Rasulullah ^ shalat ‘isya ' ketika tanda merah 
di langit telah hilang. Lalu tibalah waktu fajar ketika (di langit) 
terdapat kilatan fajar, atau dikatakan ketika cahaya fajar telah 
muncul. Kemudian keesokan harinya tibalah waktu zhuhur, dan 
Jibril berkata : “Bangkit dan shalatlah. ” Kemudian Rasulullah 0, 
shalat zhuhur ketika bayangan tubuh sama dengan panjang 
aslinya. Lalu tiba waktu ‘ashar, dan Jibril berkata: ‘\ Bangkit dan 
shalatlah. "Kemudian Rasulullah ^ shalat ashar ketika bayangan 
tubuh seukuran dua kali aslinya. Lalu tiba waktu maghrib sebagai 
satu waktu yang tidak lama . Kemudian tiba pula wakti 'isya 'ketika 
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masuk pertengahan malam atau sepertiga malam, maka Rasulullah 
^ shalat ‘isya ' Lalu jibril datang ketika langit mulai terang , dan 
dia berkata: "Bangkit dan shalatlah " maka Rasulullah shalat 
shubuh, kemudian beliau bersabda; “Diantara dua waktu mi ada 
waktu-waktu shalat.” (HR Ahmad dan Tirmidzi) 

Waktu-waktu yang diungkapkan dalam hadits tersebut 
adalah patokan waktu yang diperbolehkan untuk mengerjakan 
shalat yang dimaksud. Adapun jika dalam keadaan darurat atau 
karena ada ‘udzur, maka limit tersebut ditambah. Tambahan 
tersebut adalah sampai pada tiba waktu shalat berikutnya kecuali 
shalat shubuh f karena waktu shalat shubuh habis ketika matahari 
terbit. Hal tersebut berdasarkan riwayat dari Abdullah bin ‘Amr 
bin’Ash S, Rasulullah ^bersabda: 

C J*J' JJf JtsTj 'H 

jll Jl vJJ JJ U P ^ 

ySd J. ijC* JJjj Jl 

Ji- dJLJ& JLlll LJdt lip J^ 1 

J) 

"Waktu shalat zhuhur adalah ketika matahari tergelincir, yaitu ketika 
bayangan seorang laki-laki sama panjangnya dengan aslinya selama 
belum masuk waktu ashar. Adapun waktu ‘ashar selama ma tahan 
belum berwarna kekuningan. Waktu shalat maghrib selama warna 
kemerahan di langit belum hilang. Waktu shalat *isya f sampai tengah 
malam . Dan waktu shalat shubuh sejak terbit fajar selama belum 
terbit matahari. Maka jika matahari terbit janganlah mengerjakan 
shalat karena matahari terbit diantara dua tanduk setan. ^(MR. Muslim) 

B WAKTU-WAKTU YANG HARAM MENGERJA- 
KAN SHALAT 

Haram hukumnya mengerjakan shalat pada tiga waktu, 
selain yang oleh sebagian ulama mazhab dikecualikan. Waktu 
tersebut adalah: 
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1 * Ketika matahan terbit sampai sedikit terangkat, baik shalat 
fardhu, shalat sunnah, ada 'an (shalat untuk waktu shalat saat 
itu) atau qadha, Hal tersebut berdasarkan riwayat: 

Dari Vqbah bin Amir m, dia berkata: "Tiga waktu yang kami 
dilarang oleh Rasul ^ mengerjakan shalat dan menguburkan 
orang yang mati; Ketika tepat matahari terbit sampai terangkat, 
ketika tengah hari persis (matahan persis di atas kepala } r dan ketika 
matahari condong (hampir terbenam) sampai benar-benar terbenam . " 
(bfi. Jama ah hetualh OuhharJ) 

Ulama Syafi’iyah dan MaJikiyah dalam masalah ini menge- 
cuahkan shalat shubuh dan ’ashar. Jika seseorang mengerja- 
kan shalat shubuh dan tinggal satu raka'at kemudian masuk 
waktu tepat matahari terbit, maka dia boleh meneruskan 
shalat itu sampai selesai. Begini pula dengan shalat 'ashar. 
Jika seseorang mengerjakan shalat ‘ashar dan tinggal satu 
raka'at lagi, kemudian tiba waktu persis terbenamnya mata- 
hari, maka dia boleh meneruskan shalatnya sampai selesai. 
Sedangkan menurut ulama Hanafiyah, bila seseorang shalat 
dan di tengah-tengah shalat matahari terbit, maka batal 
shalatnya. Jika yang dikerjakan adalah shalat ‘ashar dan 
tinggal satu raka’at kemudian tiba saat matahari terbenam, 
maka boleh meneruskan shalat dan shalatnya sah menurut 
mayoritas ulama. Hal itu berdarkan hadits dari Abu Hurairah 
SgS , Rasulullah gjjjg bersabda: 


jJ* Ji [y* iljsf 'J* 

"Siapa yang mendapatkan satu raka ’at dari salah satu shalat , maka 
dia telah mendapatkan shalat tersebut, "{N R Jama'ah) 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Bukhari disebutkan: 


vfc jf j£ iljjf \l\ 

OC? 0J df ji g^ijl [y al&vL* lilj 
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"Apabila salah searang kalian mendapatkan satu sujud dari shalat 
'ashar sebelum terbenam matahari, maka sempurnalah shalatnya. 
Dan jika mendapatkan satu sujud pada shalat shubuh sebelum 
terbit matahari, maka sempurnalah shalatnya, ’’ 

Maksud kata sujud dalam hadits tersebut adalah raka'at. 

2. Ketika i$tiwa\ yaitu ketika matahari tepat berada di atas 
kepala pada tengah hari sampai tergelincir sedikit. Hal itu 
berdasarkan hadits ’Uqbahyang telah kami jelaskan sebelum- 
nya. Ulama Malikiyah dan Syafiiyah mengecualikan pada 
hari Jum'at dan ketika shalat di Masjidil Haram, Makkah, 
Pendapat ini juga disepakati oleh ulama Hanabilah dalam 
hal bolehnya mengerjakan shalat tahiyyatu l masjid pada hari 
Jum’at. Demikian pula dengan Abu Yusuf yang termasuk 
ulama Hanafiyah. Pendapat mereka bersandar pada riwayat 
dari Abu Qatadah t dia berkata: 

"'Rasulullah membenci shalat pada tengah hari selain hari 
Jum'at, dan bersabda: "Sesungguhnya api neraka jahannam 
menyala kecuali pada hari Jum'at/' (riR. Abu Dawud) 

Adapun dalil yang mengecualikan shalat yang dilakukan di 
Masjidil Haram di kota Makkah adalah riwayat dari Jubair 
bin Muth’im , Nabi bersabda: 

, , _ f , j f ^ , m m r s f ^ , 

JJ SjI '-4^ •— \jS-\ Iji \ZJ s T-idi .la d 

jCJ jl 

"Wahai Bani Abdi Mana f janganlah kaitan mencegah seseorang 
yang akan thawaf di rumah ini (Masjidil Haram) dan (jangan 
pula mencegah orang yang hendak) shalat pada waktu kapan pun 
di malam dan siang hari , ** (MR.. Ashhabus Sunan dan distiahihhan 
oleh Ibrin Khuzamnah dan Tirmldzl) 

3. Ketika matahari berwarna kekuningan hendak terbenam 
sampai benar-benar tenggelam, yaitu sekira seseorang mampu 
melihat ke arah terbenamnya matahari. Dalil tentang hal ini 
adalah hadits dari ‘Uqbah yang telah lalu. Dikecualikan dari 


%P%fePq=(fePif -r=i 
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larangan tersebut adalah shalat ‘ashar yang ketika belum 
selesai melakukannya lalu masuk pada waktu larangan ter- 
sebut, sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. Ulama 
Sy&fPiyah juga mengecualikan shalat yang dilakukan di 
Masjidil Haram di Makkah dalam setiap waktu, Hal itu karena 
menjalankan hadits dari Jubair bin Muthhm terdahulu. 

■ WAKTU-WAKTU YANG MAKRUH MELAKU- 
KAN SHALAT 

1&2 Setelah shalat shubu h sampai matahari terangkat , dan setelah 
shalat 'ashar sampai terbenam matahari. Hal ini berdasarkan 
riwayat dari Abu Sa'id AI-Khudri , Rasulullah bersabda: 

J-v 'i j J Jby V 

“Tidak ada shalat setelah shubuh sampai terangkat matahari, dan 
tidak ada shalat setelah "ashar sampai terbenam matahari " (M R, 
Bufcharl, Mualim* dan Hasa'i) 

Dalam pandangan ulama Hanafiyah makruh hukumnya 
shalat setelah terbit Fajar kecuali shalat sunnah shubuh. 
Mereka berpegang pada riwayat dari Yasar, sahaya Ibnu 
'Umar h dia berkata: 

“Suatu ketika Ibnu *Umar melihatku ketika aku sedang shalat 
setelah terbit fajar, kemudian Ibnu *Umar berkata: 'Sesungguhnya 
Rasulullah pernah keluar menemui kami ketika kami sedang 
shalat pada waktu seperti sekarang ini, lalu beliau bersabda: “ Se- 
baiknya arang yang menyaksikan d ia n tara kalian menyampaikan 
kepada orang yang tidak menyaksikan bahwa tidak ada shalat 
setelah shalat shubuh kecuali dua rakadt’d* (HR. Ahmad dan Abu 
Dawud) 

Dikecualikan pula shalat yang terlewatkan (terlupa). Karena 
shalat terlewatkan bisa dikerjakan kapan saja termasuk pada 
waktu-waktu yang makruh. Hal itu berdasarkan sabda Nabi sg: 


tMMM 
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"Siapa yang lupa shalat, maka kerjakanlah (seketika) dia meng- 
mg£trrtyfl. JJ (Muttaraqun ‘alaih) 

Ulama SyafViyah juga mengungkapkan bahwa pada waktu- 
waktu tersebut boleh mengerjakan shalat yang mempunyai 
sebab, seperti shalat tahiyyatul masjid, shalat sunnah wudhu, 
shalat sunnah fajar dua raka at, dan shalat sunnah ashar, 
jika belum sempat dikerjakan sebelum shalat fardhu karena 
udzur , misalnya karena agar mendapatkan shalat jama 'ah 
atau lainnya. Begitu pula dengan shalat sunnah thawaf. 
Pendapat ini disepakati oleh ulama Hanabilah tentang boleh- 
nya melakukan shalat sunnah thawaf dengan mendasarkan 
pendapat pada perbuatan Rasulullah yang mengerjakan 
shalat dua raka’at setelah shalat ‘ashar. Dari 'Aisyah > 
dia berkata: 


“Rasulullah tidak pernah meninggalkan shalat dua raka r at 
setelah ‘ashar (selama berada) di sisiku. ’ r (HK buKhan) dalam lafazh 
lain disebut: "Beliau tidak pernah meninggalkan (shalat dua 
raka ’at), baik secara sembunyi atau tmng-tamngam " 

Dalil diperbolehkannya shalat (pada waktu-waktu yang 
makruh) di Masjidil Haram adalah hadits Jubair bin Muthhm 
yang telah lalu. Di samping itu ada pula riwayat dari Abu 
Dzar , dia berkata bahwa suatu ketika dia naik di atas 
tangga Ka'bah dan berkata: 

“Siapa yang mengenaliku maka sungguh dia telah mengenaliku. 
Siapa yang tidak mengenaliku maka aku adalah Jumlub. Aku telah 
mendengar Rasulullah bersabda: “Tidak ada shalat setelah 
shalat shubuh sampai terbit matahari, tidak ada pula shalat setelah 
shalat ' ashar sampai terbenam matahari, kecuali di Makkah, 
kecuali di Makkah, kecuali di Makkah. ” (Dikeluarkan olen Raaln) 

3. Ketika i qamah shalat wajib sudah dikumandangkan. Pada 
waktu ini makruh hukumnya mengerjakan shalat sunnah 


OMj-yJJ^nl I? II — JJ=a5aic]j"gl> Tol fd MJtlHIcI 1 3frLlv - ■ 
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walaupun shalat sunnah rawatibhils. sh alatnya belum sampai 
satu raka 'at penuh. Jika sudah mcncapaia satu raka’at penuh, 
maka raka at keduanya tergabung dalam raka 5 at pertama dan 
shalar rawatibnya telah sempurna (maksudnya; setelah satu 
raka at langsung salam dan dihukumkan shalatnya telah sem- 
purna dua raka’at. Pentrj) Tetapi jika shalatnya belum satu 
raka at penuh, artinya belum ruku* dan sedang membaca 
Al-Fatihah, maka segera salam dan hentikanlah shalatnya, 
kemudian bergabunglah dengan shalat jama 'ah. Hal ini seba- 
gaimana riwayat dari Abu Hurairah m, Nabi sg bersabda: 

Vl yi a*)Caj1 C~1 j 1 Ijl 

‘Apabila telah dikumandangkan iqamah, maka janganlah shalat 
kecuali shalat fardhu. " Dalam riwayat lain disebut: "Kecuali 
shalat yang dikumandangkan iqamah untuknya,” (J1R F&rawi 
yang tujuh selain Buhbarl) 

Kecuali ulama Hanafiyah, mereka berpendapat bahwa siapa 
yang pergi menuju masjid untuk mengerjakan shalat shubuh 
dan di masjid telah berlangsung shalat shubuh, maka dia 
harus mengerjakan shalat sunnah shubuh di luar masjid jika 
dia yakin tidak akan ketinggalan jamaah. Tetapi jika dia tidak 
yakin tidak akan ketinggalan jama‘ ah, maka bergabunglah 
dengan shalat berjamaah dan tinggalkanlah shalat sunnahnya. 

■ SYAJRAT SAHNYA SHALAT 

Dalam shalat terdapat syarat-syarat yang shalat menjadi tidak 

sah tanpa mengerjakannya, kecuali karena ada 'udzur syar'i. 

Syarat-syarat tersebut adalah: 

1 , Mengetahui masuknya waktu shalat. Pengetahuan masuknya 
waktu shalat cukup dengan kecenderungan dalam hatinya 
dan berupaya agar mendapat keyakinan akan masuknya 
waktu shalat. Atau perasaannya cenderung yakin bahwa saat 
itu telah diperbolehkan mengerjakan shalat, baik karena 
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adanya cerita yang valid, berkumandangnya adaan, ijtihad 
seseorang, atau sebab apa saja yang dapat membuat seseorang 
mengetahui masuknya waktu shalat Hal itu berdasarkan 
firman Allah: 

"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman . " (Qb An-Mfta': 103) 

Pengetahuan masuknya waktu tersebut juga bisa bersumber 
dari pengetahuan seseorang terhadap batasan waktu yang 
tertera dalam al-Qur h an dan Sunnah, selain yang telah dike- 
cualikan oleh sy&ri’at tentang bolehnya mengerjakan shalat 
sebelum masuknya waktu karena adanya salah satu sebab 
diperbolehkannya men/nma' shalat. Pembahasan tentang hal 
ini akan kami utarakan pada pembahasan yang akan datang 
pada bab shalat ‘ashar dan men/amtf ' shalat, insyaa AHaah. 

2. Suci dari hadats besar dan kecik Berdasarkan firman Allah: 


tff ,/jj * * 




"... dan jika kamu jttnub, maka mandilah.... '{Q3, Ai-Maidab: 6) 
Rasulullah juga bersabda dari Abdul I ah bin ‘Umar : 
J fj- 'j* XX* Vj W-js'-Ai ’i 

‘Allah tidak menerima shalat tanpa tersuci, dan (Allah juga tidak 
menerima) sedekah dari harta yang diperoleh dengan cam yang 
keji. w {HFV. Jama'ah selain BuKTiari) 

Dari Abu Hurairah ^ , dia berkata: "Rasulullah sg bersabda: 

"Allah tidak menerima shalat salah seorang kalian jika berhadats 
hingga dia berwudhu terlebih dahulu. "(IIR. Abu Dawud dam Tirmida) 

3. Suci badan , pakaian, dan tempat yang dipakai untuk shalat. 
Adapun dalil sucinya pakaian adalah firman Allah 
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‘Dan pakaianmu maka bersihkanlah . " (Q5. Ai-Muddatstsir q) 

Rasulullah Jg bersabda dari Jabir bin Samurah t dia 
berkata: 

'Aku mendengar seorang laki laki bertanya kepada Nabi $£: 
‘Apakah aku boleh shalat dengan mengenakan pakaian yang telah 
kupakai untuk mendatangi isteriku (bersetubuh}?\ Beliau menja - 
wah: ' y * tebali engkau melihat ada sesuatu (najis) pada pakaian 
tersebut, maka cucilah terlebih dahutuV' (HR Ahmad, ibnu Majah 
dengan sanad dan rawinya yang kuat) 

Dari Mu’awiyah bin Abu Sufyan m , dia berkata: 

"Aku pernah bertanya kepada Ummu Habibah apakah Rasulullah 
(pernah) shalat dengan mengenakan pakaian yang telah dipakai 
untuk bmetubuh?" Ummu Salamah menjawab ; Hr Ya \ t jika tidak 
ada kotoran (najis) padanya " { NR Pfcraw yang i,ma selain Tirmidzl) 

Adapun hadits yang menerangkan tentang syarat sucinya 
badan adalah riwayat dari Anas m , Nabi ^ bersabda: 

^ ^ Jl?' 0? * 

Bersihkanlah dari air kencing , karena kebanyakan siksa kubur 
disebabkan olehnya (M R. Daruquthnl dan dlshahlhkannya) 

Juga berdasarkan hadits dari 'Ali m yang di dalamnya 
terdapat ungkapan; 

"... wudhulah dan basuhlah kemaluanmu , "(n R. Bukhari) 

Adapun hadits yang menerangkan tentang syarat sucinya 
tempat yang dipakai untuk shalat adalah sebuah riwayat dari 
Abu Hurairah m , dia berkata: "Suatu hari ada seorang Arab 
pedusunan yang datang kemudian dia kencing di dalam 
masjid, Orang-orang kemudian berdiri untuk mencelanya. 
Lalu Nabi ag bersabda: 
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‘Sj ^ 'ot J *y y 5 &< J* 


“Biarkan dia dan siramkanlah air setimba besar atau setimba 
kecil ke atas (bekas) kencingnya , Sesungguhnya kalian ditampilkan 
untuk memberi kemudahan t bukan untuk mempersulit . " (DR, 
Jama'ah kecuali Muslim) 

4. Menutup 'aurat. Ukuran ‘aurat untuk laki-laki adalah antara 
pusar dan lutut. Begitu pula dengan sahaya perempuan. Hal 
itu berdasarkan Firman Allah: 

“ Wahai anak Adam , pakailah pakaianmu yang indah setiap kali 
masuk masjid ... «" (Q5. Al a raf: 51) 

Maksud kata perhiasan dalam ayat tersebut adalah penutup 
‘aurat. Hal ini berdasarkan riwayat dari Muhammad bin 
Jahsy, dia berkata: “Suatu ketika Rasulullah gg berpapasan 
dengan Ma'mar yang kedua pahanya terbuka, maka beliau 
bersabda; 

6 j jP (idj j>*J j**** 

“Wahai M a ’m a r tutuplah kedua pahamu , karena kedua paha 
adalah ‘aurat \ " (MR Ahmad, hakim, dan Bukhari dalam katab Tarikhnya 
dan dimuat pula dalam 5haNhnya) 

Dalam riwayat lain dari Jarhad £$* , dia berkata: 

"Suatu ketika Rasulullah berpapasan denganku, ketika itu aku 
mengenakan kain dan kedua pahaku tersingkap. Kemudian 
Rasulullah bersabda; 'Tutuplah kedua pahamu sebab kedua 
paha adalah ’aurat\”(H R. Malik Ahmad, Abu Dawud, danUrmidzl. 
Dia berkata hadits ini hasan) 

Adapun ukuran ‘aurat pada wanita merdeka adalah seluruh 
badannya selain wajah. Ulama Hanafiyah dan Syafi'iyah 
menambahkan kedua telapak tangan. Begitu juga kedua 
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telapak kaki bukan termasuk ‘aurat menurut ulama Hanafiyah. 
Hal tersebut berdasarkan firman Allah $g: 

^ X! cri^i 

"... dan janganlah menampakkan perhiasan faurat) kecuali yang 
biasa terlihat. ..." (Q5. An-Mur: 3 1) 

Dari 'Aisyah m , Nabi £g bersabda: 

V< i£ji i</C, j i; V 

"Aliah tidak menerima skala t wanita yang telah haidh (baligh) 
kecuali dengan mengenakan kerudung. " (HR. PerawJ yang lima selain 
Rasai) 

Dari Ummu Salamah ^ , dia bertanya kepada Nabi sg : 

'Apakah seorang wanita boleh shalat dengan mengenakan pakaian 
dan tutup kepala, tanpa mengenakan sarung. "Beliau menjawab: 
"Boleh, asalkan pakaian itu panjang hingga menutupi punggung kedua 
kakinya." (lift. Abu Dawud dan dtshahihKan oleh beberapa ahli hadits) 

Dalam hal penutup "aurat disyaratkan berupa pakaian tebal 
dan sejenisnya. Oleh karena itu tidak diperbolehkan menge- 
nakan pakaian yang menerawang sehingga kulit tubuhnya 
tergambar dari balik pakaiannya. Ketika tidak ada penutup 
‘aurat biasa, maka diperbolehkan menutup 'aurat dengan 
cara melumuri tubuh dengan sesuatu hingga kulit tubuhnya 
tertutupi. Sebab hukum asalnya adalah diperbolehkan shalat 
dengan telanjang ketika tidak ada sesuatu yang dapat menu- 
tup ‘aurat, dan shalatnya tetap sah. Kecuali ulama Hanafiyah 
dan Hanabilah, menurut mereka h orang yang shalat dengan 
telanjang lebih afdhal shalatnya dilakukan sambil duduk 
dengan mengisyaratkan gerakan sujud dan ruku' serta 
menumpuk salah satu pahanya kc atas paha lainnya. Ulama 
Hanafiyah menambahkan bahwa sebaiknya kakinya dilurus- 
kan ke depan searah kiblat sebagai upaya maksimal dalam 
menutupi ‘aurat. 
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5. Menghadap kiblat. Allah berfirman: 



"Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, maka hadapkan- 
lah wajahmu ke arah Masjid i t Haram, dan dimana pun kamu berada 
maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu .... "(Q5. Ai-6aqarah. 150) 

Rasulullah ^ bersabda: 

jS'j * ■ . jj 1 ! e -j L iJ 

"Jika engkau akan mengerjakan shalat maka sempurnakanlah 
wudhumu kemudian menghadaplah ke kiblat lalu takbirlah. " (nR 
Muslim) 

Dari Barra' bin 'Azib a&p , dia berkata: 

"Kami pernah shalat bersama Nabi sg selama 16 atau 17 bulan 
dengan menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian kami beralih 
menghadap ke arah Ka bah . " (MR. Muslim) 

Menghadap kiblat adalah syarat dalam shalat. Oleh karena 
itu tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat kecuali dalam 4 
keadaan: 

Pertama, shalat di atas kendaraan dan sejenisnya. Dalam 
keadaan tersebut seseorang boleh shalat sembari berbelok di 
atas kendaraannya dengan cara mengisyaratkan gerakan 
ruku T dan sujud, dan sujudnya lebih rendah daripada 
ruku'nya serta kiblatnya adalah dimana kendaraannya 
mengarah. Dari ‘Amir bin Rubai'ah, dia berkata: 

"Aku pernah melihat Rasulullah shalat di atas kendaraannya 

menghadap ke arah dimana kendaraanya mengarah . " (H R. Buhhari 
Musllrn) 

Dalam riwayat Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi juga disebut- 
kan: 
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“Bahwa 1 

mengarah dari Makkah ke Madinah dan beliau menghadap ke 
arah kendaraan tersebut mengarah. " 

Karena peristiwa tersebut maka turunlah ayat: 

Kemana pun kamu menghadap, di sanalah wajah Allah. ..." (Q5. 
AJ-Saqarah: 1 15) 

Kedua, shalat yang dilakukan di bawah paksaan^ sepertijika ^ 
shalat dalam keadaan terikat dengan tali dan lainnya. Dalam 
keadaan demikian itu syarat menghadap kiblat menjadi 
gugur dan dapat dilakukan dengan menghadap ke arah 
manapun dia menghadap. 

Ketiga, shalamya orang sakit ketika tidak ada orang yang 
menghadapkannya ke arah kiblat. Dalam keadaan ini orang 
tersebut boleh shalat dengan menghadap ke arah manapun 
yang dia bisa. Menurut ulama Hanafiyah dalam keadaan 
demikian maka gugur syarat menghadap kiblat bagi shalat- 
nya meskipun ada orang yang dapat menghadapkannya ke 
arah kiblat, Allah berfirman: 

“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalamya sambil 
berjalan atau berkendara” (Q5, Ai-Baqarah ; 259) 

Ibnu Vmar ^ menafsirkan ayat tersebut bahwa shalat dalam 


ke arahnya." {W R. Buhhan) 
Allah juga berfirman: 


S/j Llii Shlifc 
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"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya , " (Q5 Al-Baqarah 295) 


Dalam berbagai keadaan tersebut di atas, shalamya seseorang 
adalah sah dan tidak wajib mengulanginya kembali. 

6. Niat, Syarat ini adalah tambahan dalam pandangan ulama 
Hanafiyah dan H a nabilah. Sementara dalam pandangan 
ulama Malikiyah dan SyafViyah, niat bukanlah syarat sahnya 
shalat tetapi rukun shalat. Perbedaan niat sebagai syarat 
dengan niat sebagai rukun adalah; ketika niat sebagai syarat, 
maka niat itu dapat dikerjakan sebelum mengerjakan shalat, 
seperti dikerjakan ketika keluar dari rumah atau ketika tiba 
di tempat shalat dan tidak menyelingi niat tersebut dengan 
waktu yang panjang atau dengan perbuatan lainnya, maka 
shalatnya sah. Sedangkan ketika niat sebagai rukun adalah 
niat tersebut harus dilakukan bersamaan dengan mengerja- 
kan shalatnya. Dengan demikian tidak sah shalatnya jika 
niatnya dilakukan sebelum shalat, walaupun dengan jangka 
waktu yang sebentar. Bahkan niat itu harus beriringan dengan 
takbiratul ihram. Mereka berpegang pada firman Ali ah: 

'.‘lisi- tfjjT 3 '4>T i 'S j \'yj} ~Cj 

" Padahal mereka hanya diperintah untuk menyembah Allah 
dengan ikhlas menaatinya semata-mata karena (menjalankan) 
agama dengan lurus ..." (Q5. Al-Bayyinah: 5) 

Rasulullah gg juga bersabda: 

\S_y ls 'jA Ltl 

"Sesungguhnya setiap amal harus disertai dengan niat ; dan balasan 
bagi setiap orang tergantung pada niat melakukannya . " (MR. 
Jama'an) 

■ FARD HU-FARD FTU SHALAT 

Dalam shalat terdapat fardhu- fardhu dan rukun-rukun yang 
shalat itu sendiri merupakan rangkaian darinya, hingga jika 
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rangkaian fa rd h u - fardhu tersebut dikerjakan tidak berurutan, 
maka perbuatan tersebut tidak diterima oleh syari'at sebagai 
shalat. Berikut ini kami jelaskan rincian fardhu- fardhu tersebut: 

I. Niat. Niat sebagai fardhu shalat adalah menurut ulama 
Malikiyah dan Syafi’iyah. Adapun menurut ulama Hanafiyah 
dan Hanabilah niat adalah syarat* sebagaimana telah dije- 
laskan sebelumnya. Jika shalatnya adalah shalat fardhu* maka 
wajib niat untuk itu. Seperti berniat untuk shalat zhuhur atau 
'ashar, begitu pula secara khusus shalat-shaiatsunnah rawatib. 
Dalil al-Qur’an dan Sunnah yang menerangkan fardhunya 
niat telah kami jelaskan sebelumnya. Niat berada di dalam 
hati, dan para ulama mengatakan lebih baik mengucapkan- " 
nya dengan lisan, karena lisan dapat membantu hati dalam 
berniat. Walaupun bila niat tersebut dikerjakan terlebih 
dahulu dan lisannya sempat menyelingi dengan ucapan 
selain apa yang diniatkannya, maka shalatnya tetap sah. 

2. Takbiiratai ihraam . Sebagaimana Allah berfirman: 


"Dan dia ingat nama Tuhannya, Mu dia mengerjakan shalat/ 1 
(Q5. A l-A'la; 15) 

Rasulullah ^ juga bersabda dari c Ali : 






“Kunci shalat adalah bersua ; pembukaannya adalah takbir, dan 
penutupannya adalah salam.” (liR. byafi"! dan P^rawl yang Uma selain 
nasal lmamT)rnnlclzl berkata bahwa hadits tersebut adalah yang paling 
baik dalam masalah Ini. Dlshahihkan oleh Hakim dan l bm Sahan) 

Secara khusus, lafazh Takbiratul Ihram adalah "AUaahu 
akbar*', sebagaimana Allah berfirman: 


"Dan Tuhanmu maka Agungkanloh. " (Q5> Al-Hyddatstssc 5) 

Juga berdasarkan hadits Hamid bahwa Rasulullah -ketika 
shalat maka beliau Vtidal dengan berdiri dan mengangkat 
kedua tangannya, kemudian berkata: " AHaahu Akbar.” (HR. 
tbmj Majah dan dlshahihhan oleh Ibnu Khnaaiman dan Ibnu Hlbbar) 

Dari Ali m t dia berkata: 

“ Rasulullah gj ketika berdiri untuk shalat beliau mengucapkan 
Allaahu Akbar/* { HR. ba^ar dengan sanad shahlh dari jalur Muslim} 

Kecuali ulama Hanafiyah, menurut mereka pembukaannya 
bukanlah rukun shalat menurut keterangan yang shahih. 
Pembukaan tersebut adalah syarat yang harus diterapkan 
dalam shalat seperti syarat suci, menutup l aurat, dan lainnya, 
karena keterkaitan pembukaan tersebut dengan berdiri 
sebagai rukun shalat, 

3. Berdiri dalam shalat fardhu jika dia mampu. Allah ^ 
berfirman: 

t! Berdirilah karena AUah (dalam shalatmu) dengan khusyu \ ” (Q5. 
AMJaqarah: Z3B) 

Juga berdasarkan sabda Rasulullah sg kepada Imran bin 
Hushain yang sedang terkena penyakit ketika beliau 
ditanya: 

"Shalatlah sambil berdiri, jika engkau tidak mampu maka sambil 
duduk jika engkau tidak mampu juga maka sambil berbaring. " 
(HR. Bukharf) 

Bila shalatnya adalah shalat sunnah, maka berdiri tidak wajib 
dan boleh mengerjakannya sambil duduk w'alaupun sebenar- 
nya mampu berdiri. Namun demikian, pahala shalat sambil 
berdiri lebih sempurna ketimbang sambil duduk. Rasulullah 
bersabda dari Abdullah bin H Umar ^ , dia berkata: 
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“Aku pernah bercerita bahwa Rasulullah bersabda: ‘S kalutnya 
seseorang sambil duduk {ketika mampu berdiri) adalah setengah 
shalat (yang dikerjakan sambil berdiri) " (Muttafaqun ’alaih) 

Bagi orang yang tidak mampu berdiri ketika mengerjakan 
shalat fardhu f maka shalatnya dikerjakan sesuai dengan 
kemampuannya. Allah tfe tidak membebani seseorang 
kecuali semampu orang tersebut melakukannya. Pahala yang 
diberikan juga terap sempurna tanpa dikurangi. Dari Abu 
Musa Al-Asy'ari bahwa Nabi ££ bersabda: 


"Jika seorang hamba sakit atau dalam perjalanan, maka Allah 
akan mencatat setiap amalnya sama dengan ketika dia sedang sehat 
atau muqim (tidak bepergian ), " (fiR. Bukhari) 

4. Membaca A J Fatihah pada setiap raka’at, baik shalat fardhu 
ataupun shalat sunnatn Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat dari ‘Ubadah bin Sharnit t Nabi bersabda: 

liyL ’V 


Tidak ada shalat (tidak sah shalat) bagi orang yang tidak 
membaca surat Al-Fatihak " (mr. Jama ah) 

Dari Abu Hurairah m , dia berkata: "Rasulullah ^bersabda: 

"Tidak cukup shalat yang di dalamnya tidak dibacakan surat Al- 
Fatihah." (m, ibnu Khusaimah dengan sanad yang shahlh) 

Kecuali ulama Hanaftyah, menurut mereka yang wajib 
adalah membaca al-Qur’an^ bukan secara khusus yang 
dibaca adalah surat A l-Fatihah, meskipun membaca surat Al- 
Fatihah itu sendiri adalah wajib dalam shalat. Mereka berdalil 
dengan firman Allah: 








"...Oleh karena itu bacalah apa yang mudah {higiinu} dari al- 
Qur , an...j , { Q5. Al -Muzzammfcl: 20) 


Juga sabda Nabi: 

^ ^ f f jr JJj 


"Jika engkau bangkit untuk mengerjakan shalat maka sempurna^ 
kanlah wudhu , kemudian menghadap kiblat lalu hitlah avatyang 
mudah (bagimu ) dari al-Qur'an. ” (tIR. Buhhans Mu-^iug 


Beliau juga bersabda: 


iil S j WC* y 


"Tidak sah shalat tanpa membaca (sebagian ayat al Q nt \ m \ - 

Khusus tentang wajibnya membaca surat . i/ Fatihah dalam 
shalat adalah pada raka'at pertama dan kedua, sedangkan 
pada raka'at ketiga dan keempat adalah simtuh. Sementara 
bagi imam dan orang yang shalat sendirian, m.<U membaca 
Al-Fahhah menjadi fardhu Dan bagi seorang nukinum tidak 
wajib baginya membaca surat Al-Fatihah. I \ A \ tersebut 
berdasarkan firman Allah 


;S]3 

"Dan apabila dibacakan al-Qur r an, maka dettgat katilah dan 
diamlah agar kamu mendapat rahmat." (Q5 Al A' m r 

Rasulullah sg juga bersabda: 




!el ji fw b' otr ^ 

"Siapa yang shalat di belakang imam (berjamu \ t f t ) l#J||fal bilcaan 
imam adalah hacaanya juga," (Oaruquthni. UuiiK,^,^ 


1 ) Jangan kurang dai liga ayal pendek, atau satu ayat panjang, atau dua ayal sedang) 


ULdti I j. 
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"Apabila dia (imam) membaca (A i- Fatihah) maka kalian diamlah. ” 
(11R. Pefawi yang lima selain Tirmid?! dan tfshahlhkan oleh Muslinn) 

Bahkan ulama Hanafiyah mengatakan bahwa makruh tahrim- 
mendekati haram bagi ma'munv membaca ayat di belakang 
imam . Sementara menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah 
disunnahkan bagi ma'mum membaca ayat di belakang imam 
dengan bacaan sirri (pelan/dalam hati), dan ketika imam 
sedang diam dalam shalat yang bacaannya keras. Pendapat 
ini disepakati pula oleh Muhammad bin Hasan dari kalangan 
ulama Hanafiyah, 

Sementara itu ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa membaca 
surat Al-Fatihah adalah fardhu bagi ma'mum sebagaimana 
pula fardhu bagi imam dan ketika shalat sendirian. Mereka 
menyandarkan pandangan pada riwayat dari ‘Ubadah bin 
Shamit ^ t dia berkata; K 

' Suatu ketika kami shalat bersama Nabi ^ pada sebagian shalat 
yang bacaan shahtnya keras , Ketika selesai beliau menghadapkan 
wajah beliau ke arah kami dan berkata: * Apakah kalian membaca 
ketika aku mengeraskan suaraku?' . Sebagian dari kami menjawab: 
'Ya, kami telah melakukannya \ Beliau bersabda: 'Jangan begitu, 
janganlah kalian membaca sesuatu ketika aku mengeraskan 
suaraku kecualii (membaca) ummul Qur'an (Al-Fatihah)’. ” (hr. 
Abu Dawud) 

D i kecuali k an dari kewajiban membaca Al- Fatihah bagi 
ma'mum yang mo$buq (datang belakangan/ terlambat) , yaitu 
ketika tidak sempat membaca seluruh atau sebagiannya, 
maka imam telah menanggung bacaan yang terlewatkan 
tersebut, jika sang imam mampu menanggungnya. Artinya, 
sang imam secara nyata tidak sedang berhadats. 

Seputar Bacaan Basmalah 

Menurut ulama Syafi'iyah basmalah pada surat Al-Fatikah 
adalah salah satu ayat dalam surat tersebut. Oleh karena itu, 
satu huruf saja dari seluruh ayat tersebut tertinggal, maka 


shalat ny a tidak sah. jika dia tidak mengulangi bacaannya. 
Sedangkan hukum membacanya mengikuti hukum membaca 
surat Al-Fatihah. Ketika shalat yang dilakukan adalah sha al 
yang bacaannya keras, maka basmalah juga dibaca dengan 
keras, dan basmalah dibaca pelan ketika shalat yang dilakukan 
adalah shalat yang bacaannya pelan (s/m). Mereka menyan- 
darkan pendapat pada riwayat dari Nu’aim bin Al-Mujammir, 


dia. berkata: 

"Suatu ketika aku shalat di belakang Abu Hurairah, maka dia 

membaca: ‘bismittaahir rahmaartir rahiim'. kemudian membtu» 

Ummul Qur'an (fatihah) sampai ‘waladh dhaalhin dia berkata, 
‘Amiin’. Dia juga mengucapkan ‘Allaahu akbar' dalam setiap a i 
sujud dan ketika berdiri dari duduk. Ketika selesai salam dia 
berkata : ‘DemiDzat yang jiwaku berada dalam Kekuasaan-Nya, 
sesungguhnya aku telah mempraktekkan kepada kalian shalamya 
Rasulullah sg. " (blFk. nasa'i, Ibnu Ktiuzatmah, 'W 1 lbnu nibban > 
Al-Hafizh. Ibnu Hajar Al-’Asqalani mengatakan dalam kitab 
Al-Fath bahwa hadits tersebut adalah yang rershahth dalam 
masalah membaca basmalah dengan suara keras. 

Dari Abu Hurairah 3S* . dia berkata: “Rasulullah Sg bersabda: 


•Apabila kalian membaca surat Al-Fatihah maka bacalah ‘bismii- 
laahir rahmaanir rahim’, sesungguhnya (basmalah) itu adalah 
,„!nh <„tu avatnva " (HR. Daruqutftnl sembari membenarkan 


Ulama selain Syafi’iyah berpendapat bahwa basmalah 
bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah. Kecuali utama 
Hanafiyah dan Hanabilah. menurut mereka sunnah hukum- 
nya membaca basmalah secara sini, baik dalam shalat yang 
bacaannya pelan maupun keras. Sementara itu dalam 
pandangan ulama Malikiyah membaca basmalah hukumnya 
makruh, kecuali j.ka bermaksud untuk keluar dari persoalan 
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khiiafiyah (yang masih diperdebatkan). Hal ini berdasarkan 
riwayat dari A nas 2^ : 

"Suatu ketika Nabi Abu Bakar, dan 'Umar memulai bacaan sha* 
lat dengan Whamdulillaahi robbil dalami tink (Muttafaqun ’alaih). 
Imam Muslim menambahkan: ” Mereka tidak menyebutkan 
‘bismillaaktr rahmaanir rah tim’ pada awal dan akhir bacaan . ** 

5. Ruku*. Ruku' hukumnya fardhu dan waj ib d lkerjaka n dalam 
setiap shalat bagi orang yang mampu. Allah berfirman: 

ljJt£=>j l i y** I f j ? jJ I L^j Uj 

"Hai orang-orang yang beriman ruku ’lah dan sujudlah....” (Q5. 
M-Ha|f: 77) 

Juga berdasarkan hadits dari Khalad bin Rafi h yang sb alatnya 
rusak ketika Nabi bersabda kepadanya: "Kemudian 
ruku lah hingga diam (sejenak) dalam keadaan ruku*" 
Ukuran minimal lamanya ruku' bagi orang yang shalat sambil 
berdiri adalah membungkukkan badan sekira kedua tangan- 
nya berhenti sejenak pada lutut tanpa menggenggamnya. 
Kecuali ulama HanaFtyah, menurut mereka ruku- cukup 
dengan merendahkan kepala sekira badan menjadi condong 
sampai mendekati keadaan ruku*. Artinya, jika seseorang 
melakukan ruku' seperti demikian, maka shalatnya sah. 
Namun sempurnanya ruku adalah sebagaimana yang telah 
diungkapkan ulama madzhab lainnya. 

Dalam ruku' harus disertai thuma*minah i yaitu berhenti 
sejenak setelah melakukan gerakan ruku \ Thuma 'niinah 
adalah rukun yang menyatu dalam rukun shalat, yaitu dari 
ruku\ i'tidal, sujud, dan duduk antara dua sujud. Hal itu 
berdasarkan riwayat dari Abu Hurairah , dia berkata: 

lOLJl <Xk Y j VU- ’f tJCoi ji-} J^-3 

: : jli C*JU j Jkii ^ 2jd|i i jUi jl : jlVj 
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(O j’ f ^ C?J' f ^ ^ <- 

y jdji y ^ y 

ij 2113 J*i i y [Uirtl- ^ 


y (Lju jjiiT 


“Adil seseorang yang masuk ke dalam masjid yang namanya telah 
disebutkan sebelumnya yaitu Khalad bin Rafi’- kemudian shalat t 
lalu dia datang kepada Nabi ^=J dan mengucapkan salam, maka 
beliau menjawab salamnya dan bersabda: ‘ Kembalilah dan 
shalatlak karena engkau belum shalat 1 . Lelaki itu pun kembali. 
Dia melakukan hal itu sampai tiga kali. Lelaki itu berkata: * Demi 
Dzat Yang telah mengutusmu dengan haq , adakah yang lebih baik 
selain yang telah aku kerjakan tadi t maka ajarilah aku h . Rasul 
menjawab: Apabila engkau berdiri untuk shalat maka bertakbirlah, 
kemudian bacalah sebagian ayat al-Qur’anyang engkau hafal dan 
mudah, lalu ruku 1 lak sampai engkau thuma ' niinah (berhenti 
sejenak) dalam keadaan ruku ' kemudian bangkit sampai engkau 
i’tidal sambil berdiri . Lalu sujudlah hingga engkau thuma 'niinah 
dalam keadaan sujud. Lakukanlah hal itu dalam setiap shalatmu 
(HR. BuhharL Muslkn, dan Ahnnad) 

Hadits tersebut adalah hadits mulia yang di dalamnya 
termuat beberapa rukun shalat. Kecuali ulama Hanafiyah, 
menurut mereka thuma'niimh bukanlah fardhu, tetapi salah 
satu wajib dari beberapa wajib shalat, 

6 . Bangki t dari ruku' d an i f tidal dalam keadaa n be rd iri dengan 
cara thuma ‘niinah. Dalil tentang hal ini adalah hadits tentang 
rusaknya shalat seorang laki-laki yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. Dalam hadits tersebut terdapat kalimat "Kemu- 
dian bangkit sampai i'tidal dalam keadaan berdiri," Selain 
hadits tersebut, ada juga riwayat Abu Hamid tentang sifat 
shalat Rasulullah sg: 

“Dan ketika beliau mengangkat kepala dengan posisi tegak berdiri 
sampai tulang punggungnya mapan kembali pada posisinya. " 
{MuttafaqurT 'alaih) 
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Dari ‘Aisyah ig£ , dia berkata: 

"Nabi sg ketika mengangkat kepala dari ruku ' beliau tidak sujud 
kecuali setelah berdiri tegak ”(m. Muslim) 

Dari Abu Mas'ud Al-Badri, Nabi bersabda: 

^ iiU j^i ^ V aSO ijfJ v 

" Tidak cukup shalat seseorang yang tidak meluruskan tulang 
punggungnya ketika ruku’ dan sujud ."(m Ffcrawl yang lima. Imam 
&alhaqi berkata bahwa sanad hadits ini shahih dan menurut Imam 
Tirlmldzl hasan shahih) 

Dari Abu Hurairah ^ p Nabi ^ bersabda: 

j V i V 

"Allah tidak melihat (tidak mempedulikan) shalat seseorang pitng 
tulang punggungnya tidak tegak ketika berdiri ruku 'dan sujudnya. ” 
(HR. Ahmad. AJ-Mundziri berkata bahwa hadits tersebut sanadnya kuat) 

Dari Hudzaifah, dia berkata: 

"Suatu ketika dia melihat seorang laki-laki yang tidak menyem- 
purnakan ruku’ dan sujudnya. Maka dia berkala: ‘Engkau (sama 
saja) tidak pernah shalat sampat mati dan engkau mati di luar 
fitrah yang telak difnrahkan oleh Allah kepada Muhammad " 
(MR. Buhharl) 

7, Sujud, Allah berfirman: 

\jLr t <_yj\ i4lfc 

"Hai orang-orang yang beriman ruku 'M dan sujudlah " (Q5. 

Al Majj 77) 

Juga berdasarkan hadits Nabi ^ tentang orang yang rusak 
shalatnya, sebagaimana tdah kami sebutkan sebelumnya. 
Dalam hadits tersebut ada kalimat “Kemudian sujudlah 
sampai engkau thuma’niinah dalam keadaan sujud.” Dalam 
sujud terdapat syaraf yaitu sujudnya dilakukan dengan 
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bertumpu di atas tujuh anggota badan sebagaimana terang- 
kum dalam hadits dari Ibnu ‘Abbas > Nabi m bersabda: 

Jjdlj -<J& J * *4 jVlf j- NhkJ' J* ^ J* ^ 

^>1^1 > 

'Aku diperintah untuk sujud (dengan bertumpu) pada tujuh tulang: 
di atas kening, - sembari memberi isyarat pada hidung dengan 
tangannya dua tangan t dua lutut f dan ujung telapak kaki " 
(Muttatequn ‘alaih) 

Ulama Hanabilah menerapkan syarat, yaitu dengan menya- 
tukan wajibnya bertumpu pada kening dan hidung sekaligus. 
Sedangkan menurut ulama selainnya bertumpu pada hidung 
adalah sunnah. Dalam masalah dalil, mereka juga berpegang 
pada hadits yang baru saja kami sebutkan di atas. Di samping 
itu mereka juga betthujjah dengan riwayat: 

JjGVj % jr J* ^ 

u Aku diperintah untuk sujud (dengan bertumpu) pada tujuh 
(anggota tubuh) -dan tidak (terhalang dengan) rambut dan tidak 
pula pakaian; kening dan hidung, dua tangan, dua lutut, dan dua 
ujung telapak kaki d’ (Hft. Muslim dan nasa'O 

Dari Abu Hamid, dia berkata: 

"Nabi ketika sujud meletakkan hidung dan keningnya ke 
tanak" (HR. Abu Dawud dan Tirmldzl yang juga menstiahlhKannya) 

Ulama Syaffiyah dalam masalah sujud memberikan syarat 
bahwa sujud harus bertumpu pada ujung jari telapak kaki. 
Hal tersebut berdasarkan beberapa jalur riwayat hadits yang 
didalamnya terdapat kalimat “dan bagian dalam jemari kaki. 
Ada juga riwayat dari Abu Hamid yang menggambarkan 
sifat shalat Rasulullah fg, dia berkata: : 

N . dan menghadapkan ujung jari kakinya ke arah kiblat f 





216 


Fftih Shalor EMPAT MADZHA6 


Ulama Syafi 'jyah juga memberikan syaral bahwa keningnya 
dalam keadaan terbuka (tanpa penghalang). Sementara itu 
ulama Hanafiyah tidak menerapkan syarat dalam hal sujud 
kccuah meletakkan sebagian kening ke tanah, salah satu 
tangan, salah satu lutut, dan sebagian dari ujung jari kaki. 
Namun demikian beliau menegaskan bahwa sujud yang 
sempurna adalah dengan meletakkan kening dan hidung, 
dua tangan, dua lutut, dan ujung telapak kaki. 

Ulama Malikiyah juga tidak menerapkan syarat selain 
meletakkan kening sejenak ke tanah dan disunnahkan 
bersamaan dengan meletakkan hidungnya juga. Adapun 
sujud yang dilakukan dengan bertumpu pada dua lutut, dua 
tangan, dan dua telapak kaki adalah sunnah. Pendapat ini 
berdasarkan riwayat beberapa jalur hadits yang menceritakan 
tentang rusaknya shalat seseorang. Di dalamnya terdapat 
kalimat “Kemudian letakkanlah keningmu di tanah” dan 
tidak diperintahkan selain meletakkan kening. 

8. Duduk antara dua sujud dan thuma’niinahdi dalamnya Hal 
im berdasarkan sabda Nabi « terhadap orang yang rusak 
shalatnya.' "Kemudian bangkit sampai engkau i'tidal sambil 

crdiri. Lalu sujudlah hingga engkau thuma'niinah dalam 
keadaan sujud. " Kecuali ulama Hanafiyah yang berpendapat 
bahwa duduk antara dua sujud adalah sunnah. 

9. Duduk terakhir seukuran tasyahhud. Sebagaimana riwayat 
dan Amru bin ‘Ash m , Nabi jg bersabda kepadanya: 


^ ^ 4^' ^ id' |- j 

en f a J , ”' en f n & kat kepalamu dari sujud yang terakhir dan 
lZkt‘Ju" Uk5eUkUr ‘' n membaC “ m ? ahhud ~ maka sempurnalah 


Hadits ini telah diketahui umum berdasarkan perbuatan 
Nabi jg. 
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10. Tasyahhud Akhir. Sebagaimana riwayat dari ‘Abdullah bin 
Mas’ud a®? , dia berkata: 

Sebelum tasyahhud difardhukan kepada kami, kami membaca 
‘Assalaatnu *alttUaah t assataamu Uilaa J'tbriU, assaiaamu ‘a la a 
Miikaa- i I \ Kemudian Rasulullah ^ bersabda: d angan kalian 
mengucapkan bacaan ini, tetapi ucapkanlah 'Atiahiyyaatu UUaahi 
... sampai akhir. ”* (HR Ma5a'L DaruquUinl, dan &aihdqi. Kedua rawi 
terahhlr yang menshahihksnnya) 

Dalam riwayat Ahmad dari Ibnu Mas'ud t disebutkan 
bahwa hadits tersebut a dai a h cerita tentang Nabi yang 
telah mengajarinya bacaan tasyahhud dan menyuruhnya agar 
mengajarkan kepada orang lain, 

UJama Hanafiyah berpendapat bahwa tasyahhud a^hk adalah 
wajib shalat dan bukan fardhu shalat. Sementara menurut 
ulama Malikiyah tasyahhud akhir adalah sunnah shalat. 
Ulama Malikiyah mengambil dalil dari hadits Abdullah bin 
Umar yang telah kami sebutkan sebelumnya yang di da- 
lamnya tidak disebutkan adanya tasyahhud , Juga berdasarkan 
hadits tentang seseorang yang rusak shalatnya, yaitu kalimat 
Jika engkau mengangkat kepalamu dari sujud yang terakhir 
dan engkau duduk seukuran membaca tasyahhud, maka 
sempurnala h sh a latmu . M 

Banyak shighat (bacaan) tasyahhud yang telah dipraktekkan 
oleh Rasulullah ^ dan orang yang shalat dengan membaca 
bacaan yang mana pun maka shalatnya sah. Dalam hal ini 
masing-masing imam mengatakan bahwa bacaan mereka 
adalah yang lebih bagus. Terkadang bacaan tersebut menurut 
mereka lebih shahih atau lebih afdhal satu dengan lainnya. 
Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat berdasarkan 
riwayat dari 'Abdullah bin Mas’ud m , Nabi 0, bersabda: 

l^i lilliA tot^Ullj .d» ^ _ J -J4 iji 

^ W ££ fSdj i iui ^}\ 
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tUiji ^ L£*3V ^ ^ ^ LiJJl ^ 

<J 


fn/aA seorw Jfetf/wn feta* duduk (myahhud) maka 
ucapkanlah: Attahiyyaatu lillaah wash shatewaatu watk thay- 
yibaat. Assahamu ‘ahika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi 
wa barakaatuk. Assahamu hlainaa wa <alaa Hbaadtlhakish 
sfumtikiin. Asyhadu anlaa ihaha iltallaah wa asyhadu anna 
Muhammadan hbduku wa Rasuuluhd Kemudian pilihlah do a 
yang menurut kalian pating bagus dan bcrdo'ahh dengannya\ ' J 
(MR. Jama ah) 

Dalam hal ini ulama Hanabilah menambahkan bacaannya 
dengan “Asyhadu anlaa itaaha illallaahu wahdahu taa 
syariikalahJ* 

Sementara itu ulama Syafi’iyah mempraktekkan bacaan 
tasyahhud berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbas ^ , dia 
berkata: 

:jji; b&S sVj&\ ^ £ii J tir :4^ tiSZ ^ J A» ^ 

^ f$iJi h 

5( vi '4 ^ caH^ 1 A j 

ajjl 

‘ Rasulullah telah mengajari kami bacaan tasyahhud sebagaimana 
at-Qur'an telah mengajarkan kepada kami , beliau berkata: 
Attahiyyaatu! muhaarkaatush shalawaatuth thayyibaatu 
littaah* Assahamu ‘ahika ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaaht 
wa baraakatuh, assahamu 'alainaa wa f aha Hbaadillaahish 
shaalikHn- Asyhadu anlaa ihaha illathak, wa asyhadu anna 
Mukammadar Rasuuhtlhahh" ftlR. Syafi'l, Muslim, Abu Dawod, 
dan lainnya) 

Bacaan tasyahhud ulama Malikiyah berangkat dari riwayat 
‘Abdurrahman bin ‘Abdul Qari, dia berkata: 

u< Umar bin Khaththab 2$p ketika berada di mimbar mengajari 
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orang-orang bacaan tasyahhud, dia berkata: "f 
lillaah azaaakiyyaatu lillaah, atbthayyibaatush shalawaatu 
lillaah. Asyhadu anlaa ilaaha illallaahu wa asyhadu amw 
Muhammadan 'abduhu wa Rasuuluh . " 0^ «* *•" NUt > 
Muwaththa') 

Bershalawat kepada Nabi £ pada tasyahhud akhir. Allah 
berfirman: 

U-lii ijU> A* 1 ' 4-^ 

‘‘Haiorang^ngyangUnmanbershaywatlahka 

dan ucapkanlah salam dengan penghormatan kepadanya. (Q5 
Al-Ahzab: 56) 

Juga hadits Nabi £ dari Abu Mas’ud Al-Badri «. ^ 
berkata: 

"Basyirbin Sad pernah bertanya: 'Wahai Rasulullah, Allah telah 
menyuruh kami untuk bershalawat kepadamu, maka bymana 
ZZ bershalawat kepadamu?." Beliau diam lalu bersabda- 
■Ucapkanlah: Atiaahumma shalli 'alaa Muhammad wa alaa 
aati Muhammad, kamaa shallaita ‘alaa aattJbrakum, 

■alaa Muhammad wa ‘alaa aati Muhammad kamaa l iaarakla 
‘alaa aali Ibraahimfil ‘aalamiina i, maka bamndum mfl/urf. 
sn lam sebagaimana kalian telah mengetahui, (b . ma 
Muslim) 

Kecuali ulama Hanafiyah dan Malikiyah menurut mereka 
shalawat kepada Nabi £ adalah sunnah bukan fardhu shalat. 

12. Salam sekali. Berdasarkan riwayat dari 'Ali E®, Nabi £ 
bersabda: 

"Kunci shalat adalah bersuci pembukaannya «*J**|J^ 
penutupnya adalah salam . " (m. Ferawi yang lima aan Syafi 
nasa'i dan dtehahltiKan oSet\ Ttrmidzi) 

Menurut utama Hanabilah kedua salam dalam shalat adalah 
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fardhu. Mereka berdalil dengan riwayat dari f Amir bin SaM 
dari ayahnya, dia berkata: 

"Aku melihat Nabi salam dan kanan dan kirinya hingga terlihat 
pipinya yang putih” (HR Ahmad r Muslim, Nasa'i, dan Ibm Majah) 

Dari Wa‘iJ bin Hujr, dia berkata: 

“Suatu ketika aku shalat bersama Nabi £$, maka beliau salam 
dari sisi kanannya 'Assaiammt f alaikum warahmatulhahi wa 
barakaatuh * dan dari sisi kirinya ‘Assalaamu ‘ataikum warahma- 
tullaaki wa barakaatuh ' " (ttR. A(xj Dawud dengan sanad shabih) 

Kecuali ulama Hanafiyah, mereka berpendapat bahwa salam 
adalah wajib shalat dan bukan fardhu shalat. Mereka berdalil 
dengan hadits dari Abdullah bin Mas'ud s$e t dia berkata: 

“Nabi mengajarinya bacaan tasyahhud kemudian bersabda: 
“Apabila engkau telah mengucapkan (bacaan) ini, maka selesailah 
shalat mu. Jika engkau mau berdiri, berdirilah, dan jika engkau 
mau (tetap) duduk, duduklah , " (h R. Ahmad, Abu Dawud, dan 
Daruqutbni) 

Daruquthni berkaca bahwa hadits tersebut adalah shahih, 
sebab kalimat “apabila engkau telah selesai ini, maka selesai- 
lah shaiatmu" berasal dari Ibnu Mas'ud. 

13. Mengerjakan rukun-rukunnya secara berturut-turut, yaitu 
dengan mendahulukan berdiri daripada ruku h dan menda- 
hulukan ruku 1 daripada sujud, sebagaimana urutan yang 
tertera dalam hadits tentang seseorang yang rusak shalatnya 
yang telah lalu, yaitu: 

'Apabila engkau berdiri untuk shalat maka bertakbirlah, kemudian 
bacalah sebagian ayat al-Qur’an yang engkau hafal dan mudah, 
lalu ruku jah sampai engkau thuma ’niinah (berhenti sejenak) 
dalam keadaan ruku ' kemudian bangkit sampai engkau i’tidal 
ketika berdiri. Lalu sujudlah hingga engkau thuma hiinah dalam 
keadaan sujud. Lakukanlah hal itu dalam setiap shaiatmu’. n (H R. 
Buhharr Musflm) 
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■ SUNNAH-SUNNAH SHALAT 

Dalam shalat ada beberapa sunnah yang menurut pendapat 
sebagian ulama termasuk wajib. Wajib adalah sesuatu yang 
derajatnya berada di atas sunnah tetapi bukan rukun atau fardhu 
yang harus dikerjakan. Akan tetapi jika terlupakan, maka harus 
diganti dengan sujud sahwi (sujud karena iupa}. Orang yang shalat 
sebaiknya harus tetap mengerjakan sunnah-sunnah shalat agar 
tidak kehilangan pahala dari mengerjakannya, Sunnah-sunnah 
shalat tersebut adalah: 

j. Mengangkat kedua tangan ketika takbiiratul ihraam , rukuk 
dan i’tidal dari rukuk Hal ini berdasarkan riwayat dari Abu 
Hurairah , dia berkata: 

"Ketika Rasulullah shalat, maka beliau mengangkat kedua 
tangannya dengan cara membentangkannya. r '<h R - Ferawi yang lima) 

Dari Ibnu ‘UmaT ^ , dia berkata: 

Apabila Rasulullah berdiri untuk shalat, maka beliau meng- 

angkat tangannya hingga kedua tangannya berada di hadapan 
kedua bahunya kemudian takbir, " (Muttafaqun ’alaib) 

Dari Ibnu ‘Umar ^ , dia berkata: 

' Apabila Rasulullah berdiri untuk shalat maka beliau mengang- 

kat kedua tangannya sampai sejajar dettgan kedua bahu , kemudian 
beliau takbir. Ketika akan ruku 1 , beliau juga mengangkat kedua 
tangannya seperti sebelumnya. Begitu pula ketika bangkit dari ruku , 
beliau juga mengangkat kedua tangannya dan berkata: ‘Sami- 
’altaaku lintan hamidah, rabbanaa wa lakal hamdV * (HfV 
Buhhart, Muslim, dan Baihaqi) 

Hadits yang mengatakan bahwa beliau mengangkat kedua 
tangan seperti tersebut dalam hadits di atas juga telah 
diriwayatkan oleh 22 orang shahabat. 

Dalam hal ini ulama Syafi'iyah menambahkan mengangkat 
tangan ketika bangkit dari ruku 1 untuk mengerjakan raka at 


iktfesPibrfM i ! uk ■ fv " 
: 
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ketiga. Mereka berpegang pada riwayat dari Nafi' dari Ibnu 
■Umar ^ t dia berkata: 

“Apabila dia bangkit dari raka r at kedua, maka dia mengangkat 
kedua tangannya karena menimkan Nabi Sg. " (MR. Bukharl, Abu 
Dawud, dan Masa i) 

Dari 'Ali t dia berkata dalam mensifati shalat Rasulullah 

“Apabila beliau bangkit dari sujud keduanya, maka beliau meng- 
angkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya kemudian 
lakbtK (HR, Ahrnad, Abu Dawud, dan Tlinmldzi yangjuga menshahihkannya) 

Ulama Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa tidak 
ada mengangkat tangan kecuali ketika takbiratui ihram saja. 
Mereka berdalil dengan riwayat dari Abdullah bin Mas'ud 
£$* , dia berkata: 

“Maukah kalian kutunjukkan skalarnya Rasulullah maka dia 

shalat dan tidak mengangkat tangannya kecuali hanya sekali saja. '* 
(Distiahihkan oleh Ibnu Mibban) 

2. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan mengikat 
pergelangan tangan dengan ibu jari dan kelingking serta 
meletakkannnya di bawah pusar. Hal ini berdasarkan riwayat 
dari Jabir bin 'Abdullah m , dia berkata: 

‘ Suatu ketika Rasulullah Sg berpapasan dengan seorang laki-laki 
yang sedang shalat dengan meletakkan tangan kirinya di atas 
tangan kanannya r Maka beliau melepaskannya dan meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya, " (MA. Ahmad dan lainnya. 
Imam Hawawl berkata bahwa sanadnya shahih) 

Menurut ulama Syafi'iyah menempatkan tangannya adalah 
di bawah dada dan di atas pusar. Mereka berpegang pada 
riwayat dari Halab Ath-Tbad, dia berkata: 

Aku telah melihat Rasulullah meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya dan (posisinya ) di dada di atas pusar " (MA. 
Ahmad dan dihasankan oleh TirmicteJ) 
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Hadits sejenis juga telah diriwayatkan oleh 18 shahabat dan 
tabihn dari Nabi |jg. 

Sementara itu menurut ulama Malikiyah makruh hukumnya 
melakukan hal itu pada shalat fardhu t bahkan sunnah 
hukumnya meluruskan kedua tangan. Sedangkan dalam 
shalat sunnah mengangkat tangan seperti tersebut di atas 
adalah mandub (sunnah). 

3. Tawajjuh atau membaca do'a istiftaah, Ulama SyafTiyah 
berkata bahwa banyak pilihan bacaan dalam memuji Allah „ 
dan dalam hal ini mereka memilih do 1 a tawajjuh dengan 
bersandar pada riwayat dari 'Ali £$£ , dia berkata: 

f iji -3*1 SjLj cnir' 

l £t?t * Uk>- cjIj— U l 

Crrd-^l j* Ulj d «M 

“Apabila Rasulullah j§ berdiri untuk mengerjakan shalat, maka 
beliau takbir kemudian membaca: Wajjahtu wajhiya Ulladzii 
fatharas samaawaati wal ardha haniifam mustimaw wa mau 
ana minal musyrikiin. Inna shalaatii wa nusukii wa mahyaaya 
wa mamaatii HHaahi rabhil * aalamiin t laa syariika laku wa 
bidzaalika umirtu wa ana minal musHmUn’. " (HA. Ahmad, Muslim, 
Tlrmldzi Abu Dawud dan lainnya) 

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
sunnah membuka shalat dengan memuji Allah dengan do'a 
yang biasa disebut do'a istiftaah . Mereka bersandar pada 
riwayat dari ‘Umar bin Khaththab 

Ulj'"' y- Y 1 -Uj J 15 «j' 

«J-| Yj 

Bahwa sesungguhnya ia berkata: ‘'Setelah takbiratui ihram, beliau 
membaca ‘Subhaanakallaahumma wa bihamdika, wa tabaa- 
rakasnmka, wa ta } aalaajadduka } wa laa ilaaha ghairuka r . (hr 

Musiinn dengan sanad mungatftk') 
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Dalam riwayat Daruquthni hadits tersebut sanadnya maushul 
dan terhadap 'Ali sanadnya mauguf Ashhaabus Sunan (para 
penyusun kitab Sunan) juga telah meriwayatkan hadits sejenis 
dari Abu Sa id Al-Khudri ^ dengan sanad maifuk Ulama 
Malikiyah adalah pengecualian dalam masalah ini. Menurut 
mereka makruh hukumnya membaca lafazh tersebut. 
Mereka bersandar pada dalil dari Aisyah ^ , dia berkata: 

u Rasulullah membuka skalatnya dengan takbir dan membaca 

* AlhamduUHaahi rabbtl *aalamiin . " (hlR. Muslim) 

Diantara bacaan lawajjuh adalah sebagaimana riwayat dari 
Abu Hurairah ‘s/b , dia berkata: “Bila Rasulullah jg takbir 
dalam shalat, maka beliau diam sejenak sebelum membaca 
(surat al-faatihah), kemudian aku bertanya: 'Wahai Rasulullah 
aku melihat engkau diam diantara takbir dan bacaan (surat 
al-faatihah), apakah yang engkau ucapkan?’. Beliau menjawab: 
'Aku membaca: 

w'ji.Jij ti3r upC 

c.UkJi j 

'A ihahumma baaHd bainsi j ya baina khathaayaaya kamaa 
baa ’adta baina! masyriqi wal maghribi f Allaahumma naqqinH 
min khathaayaaya kamaa yunaqqats t sauh u! abyadhu minad 
danasu AUaahummaghsilnii min khathaayaaya bits tsalji wal 
maa-i wal baradl'/’ (JIR. Buhharl, Muslim, dan Asbhiaabus 5unan 
selain Tirmldzt) 

4, Isti’adzah (membaca a 'uudzu biliaahi minasy syaithaanir 
rajiim ) pada raka’at pertama. Allah berfirman: 

«tj LliS uv,y3\a}} ijji 

"Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca A-Qur*an 
maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk/* ( Q5, An- riahi: 96) 


Ada juga riwayat dari Nafi' bin Jubair bin Muth’im dari 
ayahnya, dia berkata: 

"Aku mendengar Rasulullah $jg dalam shalat sunnahnya meng- 
ucapkan: Allaahumma innii ahtudzu bika minasy syaithaanir 
rajiim \ " 

Ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa sunnah hukumnya 
membaca isti'aadzah dalam setiap raka’ at shalat fardhu mau- 
pun shalat sunnah. Sementara menurut ulama Malikiyah 
makruh membaca fa ’awwudz dalam shalat fardhu dan diper- 
bolehkan membacanya secara sirri dalam shalat sunnah. Hal 
itu berdasarkan hadits 'Asiyah terdahulu yang di dalamnya 
terdapat kalimat 'Rasulullah ^membuka shalatnya dengan 
takbir dan membaca ‘AlhamduUHaahi rabhit haiamiitt , 

Begitulah, bacaan tersebut sunnah hukumnya dibaca secara 
sirri. Kecuali ulama Syafi'iyah yang mengatakan bahwa 
terdapat pilihan untuk membacanya secara pelan atau keras 
dalam shalat yang bacaannya keras. Riwayat tentang hal ini 
dari Abu Hurairah dari jalur yang ’i/Oemah). 

5. Tamiin (membaca aamiin). Disunnahkan bagi orang yang 
shalat, baik sebagai imam maupun makmum untuk mem- 
baca ta’miin (aamiin) setelah membaca surat al-faatihah dan 
membacanya dikeraskan untuk shalat yang bacaanya keras 
dan diucapkan secara sirri dalam shalat yang bacaan shalat- 
nya sirri. Hal tersebut berdasarkan riwayat Dari Abu Hurairah 
% dia berkata bahwa 

"Ras u lu Ha h ketika membaca Ghairii maghdhuubi ‘ah ih i m 

waladhdhaailiin ' maka beliau mengucapkan aamiin 1 sampai 
terdengar oleh orang yang mengirinya di shajf pertama. ** (MR Abu 
DavJUd dan Ibnu Majah) 

Dalam lafazh lain disebutkan: 

^Hingga bacaannya terdengar oleh orang yang berada di s ha/f 
pertama dan masjid menjadi bergema dengan suara " (HR 
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tlahim, Balhaql, dan dishahlhkan oleh DarLiquthni dan berhata sanadnya 
hasan) 

Dari Wall bin Hujr, dia berkata: 

"Aku mendengar Rasulullah ^ membaca 'Gkairil nuighdhuuht 
* a Ia ih ini waiadhdhaaltiin ' kemudian beliau mengucapkan 
aamiin ’ dengan memanjangkan suaranya " (h R. Anmad r Abu 
Dawjod dan dihasankan oleh Tlrmldzt) 

Ketika makmum membaca ‘aamiin 1 disunnahkan untuk 
bersamaan dengan imam, tidak mendahului dan tidak pula 
mengucapkannya belakangan. Dalilnya adalah riwayat dari 
Abu Hurairah p Rasulullah ^ bersabda: 

y* f-liJ L» J jkfr iiuyCJl (j-.'fi jj'_j yy 1_^U ^'j(l lil 

"Apabila imam mengucapkan ‘aamiin 1 maka ucapkan pula ‘aamiin " 
sebab orang yang mengucapkannya bersamaan dengan para 
Malikat, maka diampuni dosanya yang telah lalu " (F1R. Jama'ah) 

Lafazh 1 aamiin* adalah d o' a yang berarti + Ya Allah kabul- 
kanlah 1 . 

Kecuali ulama Hanafiyah, menurut mereka kata 1 aamiin ' 
seharusnya diucapkan secara sirri, baik dalam shalat yang 
bacaannya keras (jakr) atau sini. 

6. Me mbaca ayat al-Qur T an yang mudah setelah membaca su rat 
Al-Fatihah . Bacaan tersebut walaupun satu ayat atau po- 
tongan dari ayat yang panjang pada dua raka’at pertama 
dalam shalat fardhu. Dan dalam setiap raka'at pada shalat 
sunnah. 

Dalam pandangan ulama Hanafiyah membaca ayat ah 
Qur'an setelah surat Al-Fatihah adalah wajib. Bacaan tersebut 
minimal tiga ayat yang pendek, atau dua ayat yang sedang, 
atau satu ayat panjang yang ukurannya sepadan dengan tiga 
ayat pendek. Hal tersebut sebagaimana tercantum dalam 
riwayat dari Abu Qatadah m# , dia berkata: 


“Nabi dalam shalat zhuhur pada dua raka ’a t pertama membaca 

al-fatiihah serta dua surat dan dalam dua raka ’at terakhir membaca 
ummulkitaab (Al-Fatihah). Dan terkadang kami juga mendengar 
beliau membaca satu ayat. Beliau juga membaca surat yang 
panjang pada raka ‘at pertama dan tidak membaca surat yang 
panjang pada raka'at kedua . Begitu pula pada shalat ‘ashar dan 
shalat shubuh." (dR. Buhhan. Muslim, dan Abu Dawud) 

7. Mengeraskan bacaan pada dua rakaat shalat shubuh dan 
shalat Jum'at. Begitu pula pada dua raka’at pertama shalat 
maghrib. L isya\ dua shalat hari raya, shalat gerhana, dan shalat 
istitsqa\ Sedangkan bacaan pada shalat zhuhur dan "ashar 
membacanya secara sirri dalam setiap raka'at, Begitu pula 
pada satu raka’at terakhir shalat maghrib dan dua raka'at ter- 
akhir shalat ‘isya’. Adapun seluruh shalat sunnah selain yang 
tersebut, maka jika shalat sunnahnya pada siang hari maka 
bacaannya adalah sirri dan boleh memilih antara sirri atau 
jfcftrjika shalat sunnahnya pada malam hari, dan yang paling 
afdhal adalah tidak terlalu keras dan tidak pula terlalu pelan. 
Hal tersebut berdasarkan riwayat bahwa pada suatu malam 
Rasulullah - bertemu dengan Abu Bakar yang sedang shalat 
dengan melirihkan suaranya. Beliau juga bertemu dengan 
‘Umar yang sedang shalat dan mengeraskan suaranya. Ketika 
mereka berdua berkumpul bersama Rasulullah sg beliau 
berkata: 

ui Jjl t; :JU* k 

:Jlii j ih yy 

'y Jdjl JC Iff b ^ jui Vje f J ImJ jnl ij-*j h 

y* ! J dj ■ ih *-s» 

il Wahai Abu Bakar, aku telah bertemu denganmu ketika engkau 
shalat dengan melirihkan suaramu?. ” Abu Bakar menjawab 
‘ Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memperdengarkan kepada 
D zat Yang telah menyelamatkanku (Allah ). " Kemudian beliau 
berkata kepada ‘Umar: "Aku telah bertemu denganmu ketika 


"1 
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engkau shalat dengan mengeraskan suaramu?" Vmar menjawab: 
"Aku menghilangkan kantuk dan mengusir setan , " Kemudian 
Rasulullah 0 bersabda kepada Abu Bakar; "Wahai Abu Bakar, 
keraskanlah sedikit suaramu. " Dan berkata kepada ‘Umar; 
"Wahai ‘Umar pelankanlah sedikit suaramu (MR. Ahmad dan 
Abu Dawud) 

Kecuali ulama Hanafiyah, menurut mereka bacaan jahrdgm 
sirrt mempianyai tempat tersendiri. Dan penempatan bacaan 
jahr pada shalat yang jahr dan «'m pada shalat yang sirrt 
hukumnya wajib bagi imam dan sunnah bagi selain imam. 

S. Mengucapkan Takbiiratul }ntiqaal (takbir perpindahan dari 
satu gerakan shalat kepada gerakan lainnya) setiap kali 
bangkit, turun, berdiri, dan duduk. Kecuali ketika bangkit 
dari ruku’ maka mengucapkan ‘samRaltaahu liman hamidah f 
rabbanaa wa takal hamd*. Hal ini berdasarkan riwayat dari 
Abu Hurairah , dia berkata: 

"Apabila Rasulullah gg berdiri untuk shalat, maka beliau takbir 
ketika akan berdiri, kemudian takbir ketika akan ruku \ kemudian 
mengucapkan 'Sami’allaahu liman hamidah' ketika mengangkat 
bahunya dari ruku\ Kemudian setelah dalam keadaan berdiri 
beliau mengucapkan ‘Rabanaa lakui hamd’ sebelum sujud, lalu 
beliau mengucapkan Allaahu Akbar ' ketika bergerak menuju 
sujud, kemudian takbir ketika mengangkat kepalanya, lalu takbir 
ketika bangkit dari duduk ( untuk mengerjakan) rakaat kedua . 
Beliau melakukan hal itu sampai selesai skala t. Abu Hurairah 
berkata; Beginilah shalat beliau sampai beliau berpisah dengan 
dunia (wafat) ”{ HR. Ahmad, Bukharl, Muslim, dan Abu Dawud) 

Dari ‘Abdullah bin Mas'ud t dia berkata; 

"Aku telah melihat Rasulullah 0 takbir pada setiap kali turun , 
bangkit, berdiri , dan duduk " (MR, Ahmad, Masa'i, dan Tlrmidzi yang 
juga menshahihkannya) 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa takbiratul intlgaal 
seluruhnya adalah wajib, selain takbir yang dilakukan oleh 
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masbuq (orang yang datang belakang dalam shalat /a/mriah) 
yang menemui imam dalam keadaan mku\ maka takbirnya 
sunnah. 

9. Tatacara ruku 1 . Yang wajib dalam ruku' adalah sekedar 
mencondongkan badan, sekira kedua tangan sampai pada 
kedua lutut. Akan tetapi sunnah di dalamnya mensejajarkan 
kepala, memegang lutut dengan kedua tangan sembari me- 
renggangkan kedua sisinya, merenggangkan jemari tangan 
di atas lutut dan betis, serta meratakan posisi punggung, Dari 
'Uqbah bin 'Amr 5 dia berkata bahwa dia ruku’ dengan 
merentangkan kedua tangannya dan meletakkannya di atas 
kedua lututnya, merentangkan jemari tangannya dari bentuk 
lututnya, kemudian berkata: "Beginilah aku melihat Rasulullah 
^shalat/' (MR. Ahmad, Abu Dawud, dan hasa't) 

Dari Alsyah , dia berkata: 

"Apabila Nabi ^ ruku ’ maka beliau tidak meninggikan kepala 
dan tidak pula merenda h kanya, tetapi diantara keduanya . ((1R, 
Muslim) 

Dari 'Ali , dia berkata: 

"Bila Rasulullah 0 ruku ' , jika diletakkan segelas air di atas 
punggungnya maka air itu tidak tumpah . " (MR Ahmad dan Abu 
Dawud) 

10. Dzikir ketika ruku? . Ketika ruku' disunnahkan berdzikir 
dengan lafzh ' subkaana rabbiyal ‘azhiim' bisa juga ditambah 
Vfj bihamdih \ Hal ini berdasarkan riwayat dari ‘Uqbah bin 
‘Amir, dia berkata: 

"Ketika turun ayat fasabbih bismi rabbikal 'azhiim* (QS, A b 
Waaqi s ah: 96) maka Nabi 0 berkata kepada kami: 'Letakkanlah 
{bacalah tasbih itu) pada ruku' kalian'.” ( MR Ahmad, Abu Dawud, 
dan lainnya dengan sanad yang kuat) 

Dari Hudzaifah, dia berkata: 
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"Suatu ketika aku shalat benam a Rasulullah sg maka beliau 
mengucapkan pada ruku 'nya 'suhhaatui rabiyat 'azhiim’. 1 ’ (MR. 
Muslim dan Asnnabus Sunan) 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa membaca bacaan 
tasbih tersebut pada ruku ' hukumnya wajib, sesuai dengan 
perintah yang terdapat dalam hadits 'Uqbah di atas. 

1 1 Membaca dzikir ketika bangkit dari ruku ' dan i’tidal. Bagi 
orang yang shalat, baik sebagai imam ataupun shalat 
sendirian disunnahkan mengucapkan 4 sami’allaahu limau 
hamidah' ketika sedang bangkit dari ruku' dan mengucapkan 
'rabanaa wa lakal hamd atau * Allaahttmma rabanaa wa lakal 
hamd 1 ketika telah berdiri tegak dari ruku'. Demikian pula 
bagi makmum disunnahkan melakukan hal yang sama 
menurut ulama Syafi’iyah. Hal ini berdasarkan riwayat dari 
Abu Hurairah , dia berkata: 

“Nabi mengttcapkd?i ‘Sami’allaahu lima n hamidah ' ketika 
mengangkat punggungnya dari ntku\ kemudian ketika telah berdiri 
mengucapkan 'Rabhanaa i va lakal hamd’. (T1R. Ahmad, Buhhari, 
dan Muslim) 

Dari Anas £$? dari Nabi sp bahwa beliau bersabda; 

‘Apabila imam mengucapkan ‘Sami’allaahu limau hamidah * 
maka ucapkanlah \ Allaahumma rabhanaa wa lakal hamd \ " (M R. 
Bukhari) 

Dari Abu Hurairah ^ , Nabi ^bersabda: 

C^j jJJj tfj j^Ill SuA y- Jli \>\ 

Ui L» «J ji A J 

'Apabila imam mengucapkan Sami’allaahu limau hamidah * 
maka ucapkanlah A llaahumma rabhanaa wa lakal hamd sebab 
orang yang ucapannya berbarengan dengan ucapan Malaikat maka 
diampuni dosanya yang telah lalu. "(H R. Ahmad dan lainnya) 

Boleh juga menambahkan bacaan yang bacaan tersebut 


memang berangkat dari Rasulullah ^ jika shalatnya munfarid 
(sendiri), atau sebagai imam dalam shalat bergama 'ah. Berikut 
ini kami jelaskan sebagian diantara bacaan tambahan tersebut. 

Dari Rifa’ah bin Rafi\ dia berkata: 

"Suatu kari kami shalat di belakang Rasulullah igf jr ketika 
Rasulullah mengangkat kepala dari ruku J maka beliau meng- 
ucapkan Sami’allaahu limau hamidah'. Kemudian seseorang di 
belakangnya mengucapkan: Rabhanaa wa lakal kamdu hamdan 
katsiiran thayyiban mubaarakan Jtih \ Ketika Rasulullah selesai 
beliau bertanya ; ‘Siapa yang mengucapkan kalimat tadi ? . Laki- 
laki tersebut menjawab: ‘Saya wahai Rasulullah ’. Kemudian 
Rasulullah ^ bersabda: ‘Sesungguhnya aku telah melihat sekitar 
30 Malaikat yang berebut untuk menjadi yang pertama kali 
menulisnya '. ’* (liR. Ahmad, Bu kiwi, Abu Dawud, dan Malik) 

Dari 4 Ali , dia berkata: 

"Rasulullah 0; apabila bangkit dari ruku ' nya beliau mengucapkan 
Sami’allaahu limau hamidah rabhanaa wa lakal harrtdu ntiL 
us samaawaatt wal ardhi wa maa bainahumaa wa mil- u maa 
$yi*ta tttttisyai’in ba f d\ (HR. AUmad, Muslim, Abu Dtfwud, dan Tirnmdzt) 

Dari Abu Sa’id AUKhudri m , dia berkata: 

‘Apabila Rasulullah ^ mengucapkan Sami’allaahu lima n 
hamidah f beliau mengucapkan Rabhanaa wa lakal hamd u mil- 
us samaawaatt wa mil-ul ardk maa syi’ta min syai’in ba’d , ahluts 
tsanaa-i wal majdi ahaqqu maa qaalal f abdu wa kullunaa laka 
* ahdun . Laa maani’a Umaa a’thaita wa laa mu f tkii timaa mana - 
ta, wa laa ya nfa ’u dzal jaddu minkaljadd ’. '* (M R. Muslim, Atimad. 
dari Abu Dawud) 

Hadits Abu Sa’id tersebut dipandang sebagai yang terbaik 
oleh ulama SyaFf iyah. 

12. Posisi ketika turun menuju sujud dan bangkit dari sujud. 
Disunnahkan ketika turun menuju sujud dengan bertumpu 
pada lutut terlebih dahulu, kemudian kedua tangan baru 
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kemudian wajah. Hal tersebut sebagaimana riwayat dari 
Wa'il bin Hujr, dia berkata: 

u Aku melihat Nabi $5 ketika sujud maka beliau meletakkan kedua 
lutut beliau terlebih dahulu baru kedua tangan:" (M R Ashhaabus 
5unan) 


Dari Anas £$* t dia berkata: 


"Aku melihat Rasulullah turun (ketika sujud) sambil mengucap- 

kan takbir hingga mendahulukan kedua lututnya daripada kedua 
tangannya . " (M R. DaruqijUinl r Baihaqi, dan HaKlm) 

Kecuali ulama Malikiyah yang mengatakan bahwa disunnah- 
kan mendahulukan kedua tangan daripada kedua lutut ketika 
turun untuk sujud. Mereka bersandar pada dalil dari Abu 
Hurairah a dia berkata: "Rasulullah ^ bersabda: 


■ Apabila salah seorang kalian sujud maka jangan menderu m seperti 
unta yang menderum, maka letakkanlah kedua tangan sebelum 
kedua lutut 7' (I1R. Ashnaatsus 5unan) 


Adapun ketika bangkit dari sujud, maka menurut ulama 
Hanaftyah dan Hanabilah mengangkat wajah terlebih 
dahulu, kemudian kedua tangan selanjutnya kedua lutut 
sebagai kebalikan dari ketika turun menuju sujud. Sementara 
itu ulama SyafTiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa 
ketika bangkit dari sujud dengan mendahulukan kedua lutut 
daripada kedua tangan dan berdiri dengan bertumpu pada 
kedua telapak tangan. 


13. Taracam sujud. Bagi orang yang sujud disunnahkan untuk 
memperhatikan beberapa hal berikut: 


Pertama, meletakkan hidung, kening, dan kedua tangannya 
di tanah sembari merentangkan kedua tangan pada kedua 
sisi. Hal tersebut sebagaimana tertera dalam riwayat dari Wa- 
i L bin Hujr: 


" 
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"Nabi ketika sujud beliau meletakkan keningnya di antara 
kedua tangannya sembari merenggangkan kedua ketiaknya " (M R 
Abu Dawyd) 

Sebagai tindak lanjut dari hadits ini, maka ulama Malikiyah 
dan Hanafiyah berpendapat bahwa ketika sujud sunnah 
meletakkan kening di antara kedua tangan. 

Adapun menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilah surmah- 
nya adalah kedua telapak tangan sejajar dengan kedua bahu 
ketika sujud. Mereka mendasarkan pendapat pada dalil dari 
Abu Hamid, (dia berkata}: 

‘ ‘NabiNj ketika sujud meletakkan hidung dan keningnya ke tanah 
dan menjauhkan kedua tangannya dari keningnya serta meletak- 
kan kedua telapak tangannya sejajar dengan kedua bahunya " (RR. 
Itinu Khuzalmah dan Tlrmidzk Dia mengatakan hadits tnl hasan stiahih) 

Kedua, membuka telapak tangan dan merapatkan jemari 
tangan. Hal ini berdasarkan hadits riwayat Hakim dan Ibnu 
Hibban: “Bahwa Nabi - ketika ruku' merentangkan jemari- 
nya dan ketika sujud merapatkan jemarinya. 

Ketiga, menghadapkan ujung jemari tangan ke arah kiblat 
dari Abu Humaid (dia berkata): 


"Nabi ketika meletakkan kedua tangannya tidak merentangkan 
dan tidak pula merapatkannya dan beliau menghadapkan ujung 
jemari kedua kakinya ke arah kiblat. " 

14. Ukuran lama sujud dan dzikir-dzikirdi dalamnya. Ketika sujud 
disunnahkan mengucapkan ' Subhaana rabbiyal a’laa' . Hal 
ini berdasarkan riwayat dari ’Uqbah bin 4 Amir , dia berkata: 


"Ketika turun ayat *Sabbihisma rabbikal a jaa* (QS. Al -A' la: I) 
Rasulullah ^ berkata kepada kami: " Letakkanlah (bacalah tasbih 
itu) pada sujud kalian." (RR. Atimad, Abu Dawud r Ibnu Wajah, dan 
Hakim. sanadnya Kuat) 


Dari Iludzaifah, dia berkata: 


fI l=Ji ^L=^ lr I . 
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"Nabi dalam sujudnya mengucapkan ‘Subhaana rabbiyal 
a*Iaa\ (MR Jama ah selain Bukhan. imam Tirmidzi mengatakan had tts 
ini hasan stiahiti) 

Lafazh tasbih sebaiknya diucapkan minimal tiga kali ketika 
ruku' dan sujud. Kecuali ulama Hanabilah yang berpendapat 
bahwa membaca lafzh tasbih tersebut hukumnya wajib. 

1 5. Sifat duduk antara dua sujud. Ketika duduk antara dua sujud 
disunnahkan duduknya dengan membentangkan kaki, yaitu 
menekuk kaki kiri dan membentangkannya kemudian duduk 
di atas kaki tersebut serta menegakkan telapak dan tumit 
kaki kanannya serta menghadapkan ujung jari kaki ke arah 
kiblat. Hal tersebut berdasarkan riwayat dari 'Aisyah ^ , 
dia berkata: 

"Nabi membentangkan telapak kaki kirinya dan menegakkan 
telapak kaki kanannya." (Muttafaqun l aiaih) 

Dalam hadits Abu Hamid yang bercerita tentang sifat shalat 
Nabi jg juga disebutkan ‘kemudian beliau membentangkan 
telapak kaki kirinya dan duduk di atasnya, kemudian beliau 
duduk hingga setiap tulang kembali pada posisinya, lalu 
beliau bergerak menuju sujud.” (tIR Ahmaa Abu Dawud, dan 
Tlrmidzi yang juga menshahlhhamya). 

Kecuali ulama Malikiyah, menurut pendapat mereka disun- 
nahkan duduk iq’a , yaitu duduk dengan membentangkan 
kedua telapak kaki dan duduk di atas tumitnya. Hal tersebut 
berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa Ibnu ‘Abbas 
ditanya tentang duduk iq'a di atas kedua tumit, maka dia 
menjawab: "Duduk tersebut adalah sunnah Nabimu.” (MR 
Muslim). Dalam riwayat lain disebutkan dari Thawus, dia 
berkata: 

“Aku melihat 'Ubadalah -yaitu ‘Abdul! ah bin Abbas „ Abdullah 
bin 'Umat, dan ‘Abdullah bin Zubair - melakukan duduk iq 'a. " 
(HR, 0aihaqi. ARIaftzh berkata hadits ini sanadnya 5hah<h) 


Filcih Shalol EMPAT MADIHAB 

16. Berdo'a di antara dua sujud menurut ulama Syafi'iyah dan 
Hanabilah, bahkan menurut ulama Hanabilah membacanya 
adalah wajib. Lafazhnya adalah ' rabbighftriii' dan boleh pula 
dibaca lebih dari satu kali. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat dari Hudzaifah ESS* : 

“Nabigj ketika berada diantara dua sujud mengucapkan Rabbsgh- 
firlii ' f rabbighfirlii* ( Wahai Rabbku, ampunilah dosa-dosaku; 
wahai Rabbku ampunilah dosa-dosaku). " (H R Hasa'i dan ibnu tAajah) 

Dari Ibnu ‘Abbas ® , dia berkata: 

“Nabi ^ ketika berada diantara dua sujud mengucapkan Aiiaahum- 
maghfirUi warhamnii wa Aafmii wahdinu warzuqniV (Ya Aliah , 
ampunilah dosa-dosaku, sayangilah aku, maafkanlah kesalahan- 
ku, berilah aku petunjuk, dan berilah aku rezeki). M (MR. Abu Dawud) 

Dalam riwayat Tirmtdzi terdapat kata 'wajbumit mengganti- 
kan posisi kata *wa 'aajinif pada hadits di atas. Dalam 
pandangan ulama Syafi’iyah lafazh ini adalah yang terbaik. 

1 7 . Duduk istiraahah menurut ulama Syafi’iyah. Duduk istiraahah 

adalah duduk sejenak yang dilakukan oleh orang yang shalat 
setelah selesai melakukan sujud kedua pada raka’at pertama 
sebelum bangkit menuju raka’at kedua. Begitu pula sebelum 
bangkit menuju raka’at yang keempat. Mereka berpegang 
pada riwayat dari Abu Hamid As-Sa’idi && , dia berkata 
dalam mensifati shalat Rasul ullah setelah menyebutkan 

dua sujud, dia berkata: 

" Beliau takbir dan mengangkat kepalanya lalu membentangkan 
telapak kaki kirinya kemudian duduk di atasnya hingga seluruh 
ruas tulang belakang kembali mapan ( kemudian melakukan pada 
(raka’at) yang lain seperti kal yang demikian j* {MR. Abu Dauuud 
dan Tlrmktei) 

Sehubungan dengan duduk istiraahah juga terdapat dalam 
riwayat dari Malik bin Huwairits yang menyebutkan adanya 
duduk istiraahah. Hadits tentang duduk istiraahah tersebut 
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masuk dalam had i [s tentang shalat tasbih. Oleh karena itu 
kami akan menjelaskannya pada bab shalat tasbih. 

18. Sifat duduk tasyahhud. Ketika duduk pada tasyahhud awal 
disunnnahkan melakukan duduk iftirasy seperti ketika duduk 
antara dua sujud. Duduk iftirasy adalah duduk dengan 
menegakkan telapak kaki kanan dan duduk di atas telapak 
kaki kiri. Dan melakukan duduk tawarruk pada duduk 
tasyahhud akhir, kecuali dia akan melakukan sujud sakwi, 
maka duduknya adalah duduk ifUr&sy. Duduk tawarruk adalah 
duduk dengan menegakkan telapak kaki kanan dan menge- 
luarkan ujung telapak kaki kiri dari bawah tulang kering kaki 
kanan serta duduk di atas pantat kirinya. Hal ini sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat dari Abu Hamid, dia berkata 
dalam mensifati shalat Rasulullah ag: 

‘Ketika beliau duduk pada dua raka *at (duduk tasyahhud awal) 
maka beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan telapak 
kaki kanannya, dan bila duduk pada raka 'at terakhir, (telapak) 
kaki kirinya dimasukkan (ke bawah tulang kering kaki kanannya) 
dan beliau duduk dengan pantatnya (M R. Bukhari) 

Kecuali ulama Hanafiyah, mereka berpendapat bahwa disun- 
nahkan duduk ijiimsy pzdz setiap duduk dalam shalat. Mereka 
menyandarkan pendapat pada riwayat dari Abdullah bin 
’Umar 

‘Dia telah ditanya tentang bagaimana engkau melihat Rasulullah 
melakukan (duduk dalam shalat)?. Dia menjawab: rt Begini sembari 
menegakkan telapak kaki kanan dan membaringkan telapak kaki 
kirinya, meletakkan tangan kanan ke atas paha kaki kanan dan 
tangan kiri di atas paha kiri, serta memben isyarat (menunjuk) 
dengan telun juknya , ' (H R. Muslim) 

Disunnahkan pula meletakkan kedua tangan di atas kedua 
paha sembari meratakan ujung jemari tangan dengan kedua 
lutut. Mengepalkan jemari tangan kanan dan meluruskan 
telunjuk untuk berisyarat (mengacung) ketika membaca 


syahadat. Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat antara 
para ulama madzhab. Menurut ulama Hanafiyah jemari 
tangan kanan tidak digenggamkan ketika duduk dan meng- 
angkat telunjuknya dilakukan ketika mengucapkan huruf 
* najT (peniadaan). Yaitu ketika mengucapkan *7crff J> pada 
kalimat ‘laa ilaaha illaUaak*. Mereka berpegang pada dalil 
hadits dari H Abdullah bin J Umar yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. Di samping itu mereka juga berdalil dengan 
riwayat dari Abdullah bin Zubair , dia berkata: 

“Apabila Rasulullah ^ duduk tasyahhud maka beliau meletakkan 
tangan kanannya di atas paha kanannya dan tangan kirinya di 
atas paha kirinya serta memberikan isyarat dengan telunjuknya 
dan pandangan beliau tidak melampaui isyarat (telunjuk) itu. " 
(MR. Ahmad, Muslim, dan 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa jemari tangan dikepal- 
kan kecuali telunjuk dan ibu jari serta memberi isyarat 
dengan telunjuk sembari terus menggerakkannya ke kanan 
dan ke kiri dengan gerakan sedang. Mereka mendasarkan 
pendapat pada riwayat dari Wa'll bin Hujr: 

“Nabi jg mengepalkan jemarinya dan membentuk lingkaran (dengan 
jari tengah dan ibu jari) serta memberikan isyarat dengan telunjuknya 
kemudian mengangkat telunjuknya seraya berdo a/’ (HR Ahmad) 

Sementara itu menurut ulama Syafi'iyah adalah dengan 
mengepalkan tangannya dan meluruskan telunjuknya serta 
mengangkat telunjuknya ketika penetapan syahadah, yaitu 
ketika mengucapkan “illa" pada kalimat “illallaah” dan tetap 
mengangkatnya tanpa menggerakkannya sampai berdiri ketika 
yang dilakukan adalah tasyahhud awal dan sampai salam 
ketika duduknya adalah tasyahhud akhir. Mereka berpedom- 
an pada riwayat dari Numair Al-Khaza'i , dia berkata; 

‘ Aku melihat Rasulullah ^ mengangkat jari telunjuknya dan 
mem bengkokkannya sedikit seraya berdo'a” { H R, Ahmad, Abu 
Dawud dan selainnya dengan sanad yang kuat) 



"1 


238 


Fikih Snolor empat maDihas 

Menurut ulama Hanabilah harus berisyarat dengan telunjuk* 
nya setiap menyebut lajzhid jalanlah (Allah) tanpa menggerak* 
gerakkan ny a. Mereka bersandar pada riwayat Ibnu Zubair : 

*‘Nabi sg b e r isyarat dengan telunjuknya apabila berda 'a tanpa 
menggerak-gera kkanya . ” [PR, Abu Dawud dengan sanad snahih) 



19. Tasyahkud awak Menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah 
tasyahkud awal adalah wajib. Mereka berdalil dengan riwayat 
dari ‘Abdullah bin Buhainah : 

"Nabi bangkit untuk skala t zhuhur yang di dalamnya ada 

beberapa kali duduk t ketika shalat nya selesai maka beliau sujud 
dua kais dengan bertakbir dalam setiap sujudnya dan beliau duduk 
sebelum salam . Orang-orang kemudian sujud bersamanya di tempat 
dia lupa duduk " (HR. Jama J ah) 

Disunnahkan pula mempercepat duduk pada tasyahkud 
awal, sebagaimana disebutkan dalam riwayat dari ‘Abdullah 
bin Mas’ud dia berkata: 

‘ Apabila Nabi 0 duduk pada dua raka 'at penamu seolah-olah 
beliau (sedang duduk) dia atas bara yang panas. " (MR Perawi yang 
lima dan dlhasanKan oteh TlrmidzJ) 

20. Bershalawat kepada Nabi 0 pada tasyahkud akhir. Menurut 
ulama Hanabilah dan Syafi f iyah bershalawat kepada Nabi 
pada tasyahkud akhir adalah fardhu, sebagaimana telah kami 
sebutkan terdahulu pada bab fardhu -fardhu shalat. Sedang- 
kan bershalawat kepada keluarga Nabi 0 adalah sunnah. 
Ulama Syafiiyah juga mengatakan bahwa shalawat kepada 
Nabi 0 pada tasyahkud awal adalah sunnah juga, Dalil mereka 
tentang hal ini telah kami ungkapkan pada bab fardhu-fardhu 
shalat. berikut ini beberapa tambahan dari hadits yang telah 
lalu tersebut. Dari Ka T b bin J Ujrah , dia berkata: 

JjijjjM JU jJUbt ^ k-.i y^sT UJL& -dJl UL» 

Jl ; .. J I jjl *- j 
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k jl t Ji -i — N* 

V-w !L»i- jJjl 


“Kami bertanya: 'Wahai Rasulullah sungguh engkau telah meng- 
ajarkan kepada kami bagaimana kami mendohkan keselamatan 
kepadamu, lalu bagaimana caranya bershalawat kepadamu?." 
Beliau menjawab : “Ucapkanlah; ‘AHaakumma skalli *ataa 
Muhammad wa *alaa aali Muhammad \ kamaa shallaita *alaa 
aafi Ibraakiim, innaka hamtidun majiid. Altaahumma baarsk 
*a!aa Muhammadin wa f alaa aali Muhammad, kamaa baarakta 
f alaa aali Ibraakiim, innaka hamtidun majiid* (Ya Allah, 
limpahku nlah rahmat dan ampunan kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
rahmat dan ampunan kepada keluarga Ibrahim , sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia; Ya Allah t limpahkan la h 
berkah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah melimpahkan berkah kepada keluarga 
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia). ” 
(h R. Jamaah) 


Dari Fudhalah bin H Ubaid t dia berkata: "Rasulullah 0 
mendengar seorang laki-laki yangberdo'a dalam shalat nya 
dan tidak bershalawat kepada Nabi 0 t maka Nabi sg 
bersabda: “Dia terburu-buru/ 1 Kemudian beliau memanggil 
laki-laki tersebut, kemudian beliau berkata kepadanya dan 
kepada lainnya: 


p/ ^ ,j1a JuaJ uGiSlj 


'j-Jj Ijl 


‘Apabila salah seorang dan kalian shalat, maka mulailah dengan 
memuji Allah dan memuja- Nya, kemudian bershalawatlah kepada 
Nabi kemudian berdo \ alah dengan do ‘a yang dia kehendaki ’. ” 
^ft. Ahmad r Abu Dawud, dan Tirmldzl yarigjuga menshahlhhannya) 

Hadits tersebut adalah sebagian dari hadits yang dijadikan 
dalil oleh ulama Hanafiyah dan Malikiyah terhadap tidak 
adanya fardhu bershalawat kepada Nabi 0 karena beliau ti- 
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dak menyuruh laki-laki tersebut untuk mengulangi shalatnya. 
Selain itu dai il mereka diperkuat lagi dengan hadits Ibnu Mas f ud 
yang telah lalu yang di dalamnya setelah tasyahhud terdapat 
"kemudian pilihlah do 4 a yang dikehendaki/' (HR. Jama ah) 

2 1 , Berdo'a setelah tasyahhud akh ir sebelum salam dengan do 4 a 
yang disukai untuk kebaikan dunia dan akhirat. Hal ini 
berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas'ud £$> : 

"Nabi ££ mengajarinya tasyahhud kemudian berkata pada akhir 
(kalimat)nya: " kemudian pilihlah doa yang dikehendaki. “ (MR. 
Jama'ah) 

Do’a yang lebih afdhal adalah do'a yang bersumber dari Nabi 
Diantara do'a-doa tersebut adalah riwayat dari Abu 
Hurairah , dia berkata: "Rasululah jg bersabda: 

: ^ ^ iji 

i2i jZiii- ^ i/ 

Ju-jjl p *._. . i . ..J U_ u 

* Apabila salah seorang kalian selesai tasyahhud akhir, maka mohon 
perlindunganlah kepada Allah dari empat hal; beliau berkata: 
Allaahumma innii a’uudzu bika min ' adzaabi jahannam, wa 
min * adzaabi! qabri } yva min fitnatil mahyaa wal mamaat, wa 
min syarri fitnatil m asi ih id dajjaaV (Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepadamu dari siksa neraka Jahannam, dari siksa 
kubur, dari fitnah ketika hidup dan menjelang mati, dan dari 
buruknya fitnah Dajjal '). " (MR. Muslim) 

Dari 4 Aisyah (dia berkata): 

iif jj^ 1 ! ^1 p-jAJl ^ jA-k ulir 

tih tC>L/llj Cil c 13 wL li -* 

f jSij ^ & 

"Nabi berdo 'a dalam shalatnya; ‘Allaahumma ftwii a hmdzu bika 
min * adzaabil qabri f wa a’uudzu bika min fitnattd dajjaali } 
wa a’uudzu bika min fitnatil mahyaa wal mamaafi Allaahumma 
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vSmCtr.in w»; *- *> — 

(Muuafaqun ’aiaih) 

Dari ‘Ali a8« , dia berkala: 

•jjr, >> 

c } sip ^ ^ ; r 'V l r , . !f . ; -j 

iJi ^ a'i S e* ^ *■' S ^ 

-4.»»—« *^rS!Se!2SS23e 

jiang diucapkan diantara tasy ain asrartu, wa 

maa a ’lantu, wa rnaa , aa ilaaha Hina anta‘ 

anial muqadd m, wa a n fofoyang telah lalu maupun 

(Ya Allah, ampunilah semua dosaku, f ^ ^buuyi 

yang kemudian, Engkau lebih mengetahui dari- 

maupun terang-terangan y g Menyegerakan 

SSfflCSKiSSStw-^-- 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr (dia berkata): 

i$i ji :<)« S M f* llii : * * 

- ^ ^ ^ ^ i)! 

zsz2~gsi : jssssss 

rflAirm «S ^ , l- 
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sisi-Mu dan berilah aku rahmat. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), " {MuUafaqun atath) 

22. Mengucap salam ketika berpaling ke kiri. Kecuali ulama 
Hanabilah, menurut mereka kedua salam adalah fardhu, 
sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. 

23. Menoleh ke kanan dan ke kiri ketika salam hingga bisa 
melihat pundaknya. Hal ini berdasarkan riwayat Amir bin 
Sa'd dari ayahnya, dia berkata: 


“Sesungguhnya aku melihat Nabi ^ mengucap salam ketika 
berpaling ke kanan dan kirinya hingga nampak pipinya yang 
putih. ** (HR. Ahmad, Muslim, dan lainnya) 

Setelah salam disunnahkan pula untuk berdzikir dengan 
dzikir-dzikir berikut ini: 


a. htighfar tiga kali dan mengucapkan * Allaahumma a n tas 
salaam... dst\ Hal tersebut berdasarkan riwayat dari Tsauban 
^ , dia berkata: 


dJ :Jiij cyiiii 1 ^ di & SjLj Str 


“Apabila Raslulullah selesai dari shalatnya maka beliau htighfar 
(memohon ampun) kepada Allah tiga kali lalu mengucapkan 
AUaahumma antas salaant) wa minkas salaam, tabaarakia yaa 
dzal jalaali wat ikraanP (Ya Allah , Engkaulah Dzat Pemberi 
keselamatan, dan dari- Mudah keselamatan; wahai Dzat Yang 
memiliki kebesaran dan kemuliaan). "(HA Jama'sh selain BuKIwi) 


Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan bahwa Walid ber- 
kata: “Aku bertanya kepada Al-Auza'i: ‘Bagaimana istighfar 
itur Walid berkata: ‘Dia menjawab: 'AstaghftruUaah, astagh- 
ftruthah'. 


b. Membaca ayat Kursi dan ayat Mu'awwidzaat (ablkhlas, an- 
Naas, dan al-Falaq) sebagaimana tersebut dalam hadits dari 
Abu Umamah ^ , Nabi bersabda: 
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“Siapa yang membaca ayat Kursi pada setiap selesai skala t, maka 
setelah mati dia pasti masuk surga, " (h R. Hasa'L dan Thabarani) 


Dari Ah agfl t Nabi bersabda: 


“Siapa yang mejnbaca ayat Kursi setiap kali selesai shalat wajib 
maka dia senantiasa berada dalam lindungan Allah sampai 
bertemu waktu shalat yang lainnya. " (Ha Tbabafani dengan sanad 
hasan) 


Dari L Uqbah bin Amir, dia berkata: 

“Rasulullah ^ pernah jnenyuruhku membaca mu'awwidzaat 
(surah alJkhlash, an-Naas, dan al-Falaq). "{tlR. Ahmad, Atju Dawud 
dan selainnya) 


c Membaca Tasbih, Tahmid, Takbir , dan selainnya yang diterang- 
kan oleh hadits dari Abu Hurairah a$* , Nabi sg bersabda: 

'R'\ yS ~ j ^ jfJ 

V <lj V iiLdi Jlij 

Olj *\Zj jkk jjjj J - 1 J dj lilLjl d d diijni 

40 

“Siapa yang bertasbih kepada Allah (Subhaanalfaah) setiap kali 
selesai shalat sebanyak 33 kali, memuji Allah ( Aihamdulillaah ) 
33 kali , takbiir kepada Allah (Altaahu akbar) 3 3 kali maka 
semuanya berjumlah 99 kali kemudian disempurnakan menjadi 
100 dengan mengucapkan . 'Laa ilaaha tllallaahu wahdahu la a 
sy ari i kalah, tahui mulku wa lahul hamdu wa huwa *ataa kulti 
syaPiti qadiir \ maka diampuni dosa-dosanya meskipun dosanya 
sebanyak buih di lautanV J (TIR. BuKharl, Muslim, dan Abu Daunjdf) 

Dari Ka’b bin ‘Ujrah dari Rasulullah sg, beliau bersabda: 


tijyif yySR j' ^irli y 

OjJbOj 




%=!* r 
H^hKeI 


sysyfs® ■ 
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"Berbagai siksa tidak akan mengenai orang yang mengucapkan 
atau orang yang melakukannya setiap kali selesai shalat fardhu , 
(yaitu mengucapkan); tasbih 5J kati, tahmid 33 kali, dan takbir 
33 kali."#if\ Muslim) 

d. Membaca: * Allaahumma aHnnii * a Ia a dzikrika wa syukrika 
wa husnt dbaadatik ' , 

Dari Mu'adz bin Jabal c&f : 


ada sesuatu pun yang dapat menahan apa yang Engkau beri , dan 
tidak ada sesuatu pun yang dapat memberi apa yang Engkau tahan , 
Tidak akan bermanfaat kekayaan bagi orang yang memilikinya 
(kecuali iman dan amal shalih), karena hanya dari-Mu lah 
kekayaan itu berasa!). *' (HR. Ahmad. Bukhari, dan Muslim) 

f. Menambah dzikir tersebut di atas khusus pada waktu setelah 
shalat shubuh dan maghrib. Diantara tambahan tersebut adalah: 


^ k pjUf j&J of 

j ^ ^ :Jti < 1 jfj ^gl d 1 

Cr-^3 J* p4ili : jjif £if ]yE> 

"Suatu ketika Nabi sg meraih tangannya kemudian bersabda: 1 Wahai 
Mu ’adz, Aku menyayangimu. "Mu ddz menjawab: "Demi ayakku, 
engkau f dan Ibuku wahai Rasulullah aku juga menyayangimu. " 
Rasulullah bersabda: \ 'Aku berpesan kepadamu wahai Mu \ 'adz t 
setiap selesai shalat jangan engkau lewatkan untuk membaca: 
‘Allaahumma a ’ittttii l aiaa dzikrika wa syukrika wa kusut 'ibaa- 
daiik*\ (ttR Atimad, Abu Dawud r dan lainnya dengan sanad hasan) 

e. Membaca: 'Laa Uaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah ... 
d st'. dan 'Allaahumma laa maani’a limaa adhaita ... dst\ 
Sebagaimana tertera dalam hadits dari Mughirah bin 
Syu bah 

v iZ-yh v; j\ v apz ;vc» js- p j j y iir g ‘pii J 

v j •Uw.\ tj v J4ui 'jijj ,'y. ‘p p ■y j iuji j j iiiji j .'J 

J^Jl jbji cJiH tkl 

u Set tap kali Nabi selesai shalat wajib, beliau membaca f Laa 

Uaaha illallaahu wahdahu laa syariikalah f lakui mulku wa tahui 
hamdtt , wa huwa *alaa kulh syat-in qadiir y Allaahumma laa 
m a ani' a limaa a*tkaita, wa laa mu*thiya limaa manada. wa 
laa yanfa’u dzaljaddu minkat jadd r (Tiada tuhan selain Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya, kepunyaa n-Nya lah segala kerajaan 
dan pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak 


Pertama- membaca 'Laa Uaaha illallaahu wahdahu laa 
Syariikalah ... dst. sepuluh kali. 

Dari 'Abdurrahman bin Ghanm, bahwa Nabi bersabda: 


*3)i V) iij 'i i_j pUi eiCjt ’y* j Jj jLi 

jA Ji t i d J sUulll d 1 . d jS, a Jj- j 


' ^ Jd4* 


ot ClfTj kP 0^ ffyp tzJ&j ^ ij }4j3 i^C- 

ii i j jij -j JlI li 


"Siapa yang sebelum beranjak dan menggerakkan kakinya setelah 
shalat maghrib dan shubuh membaca \ Laa Uaaha illallaahu wahdahu 
laa syariikalah , tahui mulku wa lakui hamd f biyadihil kkaiir, 
yuhyii wayumiitUj wa huwa f alaa kulti syaidn qadiir (Tidak ada 
tuhan selain Dia semata, tiada sekutu baginya ; milik- Ny a lah segala 
kerajaan dan pujian, di tangan-Nya lah segala kebaikan , Yang meng- 
hidupkan dan Yang mematikan; dan Dia berkuasa atas segala sesuatu) * 
sepuluh kali, maka dalam setiap kali bacaan akan ditulis sepuluh 
kebaikan dan dihapuskan sepuluh keburukan, diangkat derajatnya 
sepuluh kah t dipelihara dari segala ha! yang dibencinya, dipelihara 
dari (keburukan) setan yang terkutuk, dan tidak ada satu dosapun 
yang akan didapatinya selain dosa syirik Dia termasuk manusia 
yang paling utama, dan tidak ada orang ia i n yang telah lebih utama 
darinya kecuali orang yang membaca dzikir tersebut dengan 
bilangan yang lebih banyak lagi "(HR Ahmad. Dalam riwayat Tlrmidzi 
ada hadits sejenis dengan tidah memasukkan hata 'biyadihil khailr') 
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Kedua, mohon perlindungan dari siksa neraka dan mohon 
dimasukkan ke dalam surga f masing-masing tujuh kali. Dari 
Muslim bin Harits dari ayahnya, dia berkata: "Rasulullah 
Sg pernah berkata kepadaku: 


cjt 4 /lrT 1 o* 1 L-i ^ ^ *) 17 '^S 

iilj jLil 'idJ J^-j ^ dJJi i y? Ch 14 j j* 

2lh— l ^jl yLll pL dl jjj ii jii D ylll 

tlrdJ Jh^j JA diw wldd ^ C~i di djjL* y CA 


jUt 


d' 


‘Apabila engkau selesai shalat shubuh, maka sebelum engkau berbicara 
dengan orang lain bacalah ' Allaahumma ajirnii minan naar (Ya 
Allah , selamatkanlah aku dari siksa api neraka) * tujuh kali maka 
jika engkau mati pada hari itu juga, Allah akan menetapkanmu 
(sebagai orang yang) selamat dari api neraka . Dan apabila engkau 
shalat maghrib maka sebelum engkau berbicara dengan orang lain 
bacalah Allaahumma innii as-alukal jannah, Allaahumma 
ajirnii minan naar (Ya Allah , sesungguhnya aku memohon 
kepadamu (kenikmatan) surga, Ya Allah , selamatkanlah aku dari 
siksa api neraka)', tujuh kali ' Maka jika engkau mati pada malam 
itu juga, Allah akan menetapkanmu (sebagai orang yang) selamat 
dari api neraka \ ” (dR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Bila ingin mendapat tambahan dzikir yang lebih banyak lagi p 
maka pembaca saya sarankan untuk membaca buku 'Al- 
Adzkaa/ karya Imam Nawawi, 


24, Membaca qunut pada shalat shubuh menurut ulama Maliki- 
y ah dan Syafi’iyah, Mereka berdalil dengan riwayat dari Ibnu 
‘Abbas ^ , dia berkata: 


^JJl CJ jiiil -4 jAJj frtjij LJUg dll Jy-j 

ti ^ jlf j tC— fIa toji* ydi (jail 

a* ^ j£ u^iji n : *Tri P-f 


j+A jjLt *m\ JL>j ioJImj. Ljj c-S* ty j*d 


u Rasulullah telah mengajari kami sebuah do ‘a yang kami baca- 

kan ketika qunut pada shalat shubuh; ‘AHaahummahdmU fit man 
hadatt, wa 'aajtmi ftiman *aafait, wa tawallaniifti man tawal- 
lait f wa baariktiiJU maa a’thait, wa qinilsyarra maa qaadhait t 
faHnnaka taqdhii wa laayugdhaa ‘a laik, wa innahuu laayadzillu 
man waalait, walaa yaHzzu man *aadait > tabaarakta rabbanaa 
wa tMaalaity washaUaltaaku ( alan nabiyyi Mukammadin 1 (Ya 
Allah, berikanlah aku petunjuk, sebagaimana Engkau telah mem- 
beri petunjuk kepada hamba-hamba-Mu; berikanlah aku kesehatan 
sebagaimana Engkau telah memberikan kesehatan kepada hamba- 
hamba-Mu; berikanlah kepadaku perlindungan, sebagaimana 
Engkau telah memberikan perlindungan kepada hamba-hamba- 
Mu; berikanlah berkah atas apa yang telah Engkau berikan 
kepadaku; lindungilah aku dari kejahatan yang telah Engkau 
tetapkan, karena hanya Engkaulah yang dapat menetapkan 
sesuatu, tidak ada yang berkuasa selain Engkau; sesungguhnya 
tidak akan terhina orang yang mendapat perlindungan -Mu, dan 
tidak akan mulia orang yang telah Engkau musuhi, Maha suci 
Engkau wahai Rabb-ku, lagi Mahatinggi; semoga rahmat selalu 
dilimpahkan kepada nabi Muhammad) " (ffiV Baibaqi) 

Hadits sejenis juga ada dalam riwayat Hakim dari Abu 
Hurairah dari Anas, dia berkata: 

‘Rasulullah g tidak pernah meninggalkan qunut pada shalat 
shubuh hingga beliau wafat. ”(MR, Ahmad, Bazzar, Danjquthnl, Baihaqi, 
dan Hakim yang Juga menshahlhhannva) 

Waktu membacanya adalah setelah ruku 1 pada raka'at 
terakhir. Berdasarkan riwayat: 

Dari Anas, ketika dia ditanya apakah Nabi sg membaca qunut 
pada shalat shubuh. Dia menjawab: “Ya. " Ditanya lagi: " Setelah 
ruku f atau sebelum ruku 7. ' J A nas menjawab: “Setelah ruku \ ” (h R 
Jama'ah selain Tirmldzi) 

■ HAL HAL YANG MAKRUH DALAM SHALAT 

Hal-hal yang makruh dalam shalat adalah meninggalkan 


s 
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sunnah-sunnah dan dsikir-dzikir yang telah kami sebutkan 
sebelumnya dan ditambah dengan hal berikut ini: 

1 Bermain-main kecil dengan pakaiannya atau badannya 
kecuali karena keadaan mendesak, maka melakukannya 
ketika itu tidak makruh. Dari Mu*aiqib p dia berkata: 

“Aku bertanya kepada Nabi tentang mengusap-usap kerikil 
ketika skalar Beliau menjawab: "Jangan engkau mengusap-usap 
kerikil ketika skala t, jika engkau harus melakukannya, maka 
usaplah sekait saja , "(NR. Jama'ah) 

2. Menoleh ke kanan dan ke kiri tanpa ada kepentingan. Dari 
Aisyah Egg t dia berkata: 

"Aku bertanya kepada Rasulullah tentang menoleh ketika 
shalat. Beliau menjawab: *. Hal itu termasuk salah satu dari banyak 
tipuan setan dalam shalat seorang hamba ' " (MP, Buhhari) 

3 . Tergesa-gesa dalam shalat. Dari Abu Hurairah ^ , dia berkata : 

“Rasulullah ^ melarang perbuatan tergesa-gesa dalam shalat. ” 
(MR. Abu Dawud) 

4. M enjalinkan jemari ketika shalat. Larangan tersebut berdasar- 
kan peristiwa bahwa Nabi jg pernah melihat seorang laki- 
laki yang menjalinkan jemarinya dalam shalat, maka beliau 
melepaskan (jalinan) jemarinya, (hfi. TimnkJzi dan Ibnu Majah) 

5. Memandang ke atas. Dari Abu Hurairah ag* bahwa Nabi 
^ bersabda: 

■►Ajtjlljl jl £ p-A jLa jl 

"Hendaknya berhentilah mereka yang selalu mengangkat pandang- 
annya ke langit ketika shalat, atau akan kami hilangkan pandang- 
an mereka (dibutakan). " (HR. Ahmsd, Muslim, dan Masa i) 

6. Melihat sesuatu yang menyita perhatian dan melalaikan hati. 
Dari Aisyah ^ : 

"Nabi -pernah shalat dengan mengenakan k h amiskah (pakaian) 



^<pp><g!g!i 
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yang betga m ba r t maka beliau bersabda: “Gambar-gambar ini menyita 
perhatianku , bawalah kain ini kepada A bu J ah t n dan bawahanlah 
kepadaku pakaian polos tanpa gambar" (m, BuHharj dan Muslim) 

7. Menutupi mulut dan menjulurkan selendang pada kedua 
pundak hingga kedua tangan tertutupi. Dari Abu Hurairah 
^ h dia berkata: 

“Rasulullah g§ melarang menjulurkan selendang pada kedua 
pundak hingga tangannya tertutupi dalam shalat dan (beliau juga 
melarang) seseorang menutupi mulutnya (ketika shalat). “ (MR. 
Perawi yang lima. Mawm berKata hadits ini shahih dari Jalur Musti m) 

Kecuali ulama Malikiyah, menurut mereka menjulurkan 
selendang pada kedua pundak adalah sunnah, bahkan sun- 
nah mu 'akkadah (sunnah yang sangat dianjurkan) bagi imam 
masjid. Sementara itu ulama Syafi’iyah tidak memasukkan 
menjulurkan selendang pada kedua pundak sebagai salah 
satu hal yang makruh dalam shalat. 

8. Shalat ketika hidangan telah tersaji. Dari Aisyah m , Nabi 

bersabda: 

IjjUjU '^1 

“Apabila hidangan telah tersaji dan waktu shalat telah tiba, maka 
dahuhtkanlah menyantap makanan N (MR. Ahmad dan Musti m) 

Juga berdasarkan hadits (sekaligus menjadi dalil hal yang 
makruh pada nomor ke sembilan): 

9. Shalat sembari menahan buang air dan sejenisnya yang 
menggelisahkan hati. Dari Aisyah ^ t dia berkata: ‘Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: 

OUy^i iiitUd' y) ^l^i JliV 

"Janganlah salah seorang kalian shalat ketika hidangan telah tersaji 
dan jangan pula sambil menahan buang air, u (MR. Ahmad, Muslim, 
dan Abu Dawud) 
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10. Shalat ketika sangat mengantuk. Dari Aisyah , Nabi sg 
bersabda: 


'J!* lij, JU'aj-i *li- L. 


"Apabila salah seorang kalian mengantuk, maka tidurlah sampai 
rasa kantuk itu hilang. Maka sesungguhnya apabila dia shalat 
dalam keadaan mengantuk bisa jadi dia bermaksud istighfar 
padahal mencaci dirinya sendiri. " (HR Jama'ah) 

Dari Abu Hurairah Nabi ^jjjg bersabda: 


Jji; c j j: jui yCJ J± ifjjjii ji ^ , 


.y iji 


"Apabila salah seorang kalian mengerjakan shalat malam lalu 
ternyata bacaan a!Qur’annya terbata-bata (karena mengantuk) 
sehingga tidak mengerti apa yang diucapkannya, maka sebaiknya 
ia tidur terlebih dahulu. ' J (m. Ah mad dan tfusNm) 

II. Shalat di tempat sampah, di tempat penyembelihan, di 
tengah jalan, di kamar mandi, di kandang unta, dan di 
kuburan. Dari Ibnu ‘Umar p dia berkata: 


"Nabi melarang shalat di tujuh tempat, di tempat sampah, di 
tempat penyembelihan, di kuburan , di tengah jalan, di kamar 
mandi, di kandang unta, dan di atas atap Baitullah, *’ (HR Tlrmid'zf 
dan dka yang nnendba'ifhannya) 


Ulama Hanabilah berpendapat bahwa shalat di tempat 
tersebut adalah haram dan batil kecuali karena ' udzur , seperti 
ketika dia terkurung di dalamnya. Kecuali shalat jenazah, 
maka sah dilakukan di atas kuburan, 

12, Shalatnya berada di belakang shaff yang masih ada celah. 
Dari Abu Bakrah g@* , dia berkata: 

‘ Suatu ketika dia sampai kepada Nabi ketika beliau sedang 
ruku \ maka dia ruku * sebelum sampai pada shaff. Kemudian dia 
menceritakan hal itu kapada Nabi ^ , maka beliau bersabda: 
"Semoga Allah menambahkan kegigihanmu dan jangan engkau 
ulangi." { HR. Ahmad, Bukbari, A bu Da^ud, dan Masa 'i) 

Kecuali ulama Hanabilah, menurut mereka jika seseorang 
shalat satu raka'at penuh di belakang shaff sen dirian, maka 
shalatnya batal. Pendapat mereka berdasarkan riwayat dari 
Wabishah , dia berkata: 

"Nabi pernah melihat seorang laki-laki yang shalat di belakang 

shaff sendirian, maka beliau menyuruh mengulangi shalatnya. (HR. 
FCrawI yang lima melain Hasa’i) 

Dalam riwayat Ah mad disebutkan: 

Rasulullah ^ pernah ditanvet tentang seorang laki-laki yang shalat 
di belakang shaff sendirian , Beliau menjawab: “Dia harus 
mengulangi shalatnya. " (DihasanKan o!eh Hrmidzi) 


Ulama Malikiyah berpendapat bahwa diperbolehkan shalat 
di tempat tersebut asalkan terjamin aman dari najis kecuali 
di kuburan dan kamar mandi. Mereka berdalil dengan 
riwayat dari Abu Sahd Al-Khudri sg* bahwa Nabi ^ 
bersabda: 

4 jIaJi ’i 1 ) LflJLS'" 

‘ Bumi ini semuanya adalah masjid kecuali kuburan dan tempat 
mandi" ( HR. Tirmldzj) 


Dari ‘Ali bin Syaiban, Rasulullah bersabda: 

i /i 

‘'Ti'dak sah shalat seseorang yang berada sendirian di belakang 
shaff." (h R. Ahmad, Ibnu Majah, dan Baihaqi) 

» HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT 

Shalat akan batal apabila melakukan beberapa hal berikut 
ini: 
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l&ZMakan dan minum dengan sengaja. Jika makannya karena 
lupa atau tidak sadar, maka tidak membatalkan shalat. Ke- 
cuali ulama Hanafiyah, menurut mereka batal shalat orang 
yang makan dan minum, baik dengan sengaja atau tidak. 

Menurut pendapat Ibnul Mundzir, para ahli ilmu sepakat 
bahwa siapa yang makan dan minum dengan sengaja pada 
shalat fardhu harus mengulangi shalatnya, 

3. Berbicara dengan sengaja. Ukuran perkataan yang dapat 
membatalkan shalat adalah jika mengandung sebagian hari 
huruf hijaiyah, walaupun satu huruf yang menimbulkan 
pemahaman. Dari Zaid bin Arcjam dia berkata: 

"(Dahulu) kami sering berbicara ketika sedang shalat. Sahih 
seorang shahabat kami mengajak bicara teman yang berada di 
sampingnya ketika shalat. hingga turunlah ayat: ‘ Dan laksana- 
kanlah shalat karena Allah dengan khusyu " (QS. Al -Bacjara h: 
233) maka kami diperintahkan untuk diam dan melarang kami 
berbicara (ketika sedang shalat ). " piR Jama ah) 

Dari Ibnu Mas'ud ^ t dia berkata; 


‘Suatu ketika kami memberi salam kepada Nabi dan beliau 
tidak membatas salam kepada kami Maka kami berkata kepada- 
nya: ‘Wahai Rasulullah , kami memberi salam kepadamu ketika 
shalat , dan apakah engkau membalas salam kepada kami? ‘Beliau 
menjawab: * Sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan 

(Multatequn ‘alalh) 


Jika seseorang berbicara karena lupa atau tidak menyadari- 
nya, maka hal itu tetap membatalkan shalat menurut ulama 
Hanafiyah dan Ha nabilah. Sedangkan menurut ulama 
Malikiyah dan S ya IV iya h tidak batal dengan syarat perkata- 
annya sedikit. Ukuran perkataan yang membatalkan shalat 
menurut ulama Syafi iyah adalah enam kata yang bisa 
dimengerti. Pendapat tersebut berdasarkan dalil dari Mu’awi- 
y ah bin Hikam A s- S i Im i, dia berkata: 
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"Suatu ketika aku shalat bersama Nabi 3 & , tiba-tiba ada seorang 
laki-laki dari suatu kaum yang bersin , kemudian aku berkata: Tar- 
kamukatlaah \ maka seluruh mata tertuju padaku. Aku berkata: 
‘Ada apa dengan kalian, mengapa kalian memandangi aku?' . Lalu 
mereka memukulkan tangan ke paha mereka. Ketika aku melihat 
mereka, mereka menyuruhku untuk diam, aku pun diam. Ketika 
Rasulullah sg selesai shalat, maka demi ayah dan ibuku, a&r tidak 
pernah melihat seorang pengajar yang lebih baik mengajarnya 
sebelum dan sesudahnya. Demi Allah , beliau tidak memarahiku, 
tidak memukulku, dan tidak pula mencaciku . beliau bersabda: 
‘Sesungguhnya dalam shalat tidak baik bila ada percakapan apa 
pun. Sesunggunya shalat adalah tasbih, takbir, dan membaca at- 
Qur’an\ ,t (HR Anmad, Muslim, Afcu Dawud, dan nasa'i) 

Mu*awiyah juga pernah berbicara ketika shalat (di luar 
bacaan shalat) dengan tidak mengetahui hukum bahwa hal 
itu dilarang, maka Nabi m hdak menyuruh mengulangi 
shalatnya. Ulama Malikiyah berkata bahwa demikian pula 
bila bicaranya adalah untuk memperbaiki shalat, maka hal 
im tidak membatalkan shalat, dengan dua syarat; pertama, 
bicaranya tidak banyak, dan kedua, dilakukannya ketika imam 
tidak paham dengan maksud tasbih (sebagai peringatan karena 
imam melakukan kesalahan). Pendapat ini berdasarkan dalil 
dari Abu Hurairah , dia berkata: 

"Suatu ketika Rasulullah shalat zhuhur atau 'ashar bersama 
kami Setelah beliau salam, Dzttl Yadain berkata: ‘Apakah engkau 
telah mengqashar shalat atau karena lupa wahai Rasulullah?/ 1 
Rasulullah berkata kepada mereka: “Aku tidak meringkas shalat 

dan aku juga tidak lupa. "Dztd Yadain berkata lagi Engkau lupa, 
wahai Rasulullah. “Maka Nabi bersabda: “Apakah benar apa yang 
diucapkan Dzul Yadain?/* Mereka menajwab: “Ya " Maka Nabi 
shalat dua raka ‘a t terakhir kemudian sujud dua kali” (hl R 
BuKtwl Muslim) 

4. Diantara perkataan yang membatalkan shalat adalah berde- 
hem jika mengandung dua huruf atau lebih tanpa ‘udzur, 
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mengeluh, bercanda, dan tertawa bila semua itu mengandung 
beberapa huruf dan bisa didengar Kecuali jika hal itu terjadi 
karena rasa takut kepada Allah atau karena sakit dan dia 
tidak mampu menahan untuk tidak mengucapkannya, 

5 . Banyak bergerak yang bu ka n m erupakan ge rakan shalat , y ai tu 
melakukan gerakan yang dilihat oleh orang bahwa gerakan 
yang dilakukannya bukan gerakan shalat. Baik gerakan tersebut 
dilakukan dengan sengaja atau tanpa disengaja, maka tetap 
membatalkan shalat. Jika gerakan tersebut hanya sedikit , 
maka tidak membatalkan shalat. Ukuran banyaknya gerakan 
adalah tiga kali berturut-turut yang dilakukan oleh saru ang- 
gota tubuh secara utuh serta dilakukan dalam satu rukun shalat. 

6. Sengaja meninggalkan rukun atau syarat tanpa ‘udzur yang 
diperbolehkan oleh syaraj seperti dengan sengaja memaling- 
kan dadanya dari menghadap kiblat, sengaja membatalkan 
wudhu, tayammum, mengusap khuffl dan lain-lain. Sebagai- 
mana terdapat dalam riwayat tentang orang yang rusak 
shalatnya, yaitu ketika Nabi ^ berkata kepadanya: 

"Kembalilah dan kerjakan shalat, sesungguhnya engkau belum 
shalat " (tIFt, OuKhan Muslim) 

Perintah Rasul kepada orang tersebut untuk mengulangi 
shalatnya adalah karena dia tidak mengerjakan rukun- 
rukunya dengan sempurna. 

7. Tertawa terbahak dalam shalat, yaitu tertawa dengan suara 
yang bisa didengar oleh orang yang berada di sampingnya. 
Ibnul Mundzir menyandarkan pendapatnya terhadap ijma f 
tentang batalnya shalat karena tertawa. Imam Nawawi 
berkata bahwa tertawa yang membatalkan shalat adalah jika 
terdengar dan terdiri dari minimal dua huruf t jika hanya 
tersenyum maka tidak membatalkan shalat. 

Ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa jika ada seseorang ter- 
goda untuk tertawa dan tertawanya banyak, maka shalatnya 
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batal. Akan tetapi apabila hanya tertawa kecil, maka 
shalatnya tidak batal. 

8. Makmum yang dengan sengaja mendahului imam hingga 
tidak berbarengan dengan imam pada satu rukun, seperti 
makmum yang ruku' kemudian bangkit sebelum imamnya 
bangkit. Apabila melakukannya tidak sengaja, maka dia 
harus kembali mengikuti imamnya dan shalatnya tidak batal. 
Kecuali ulama Hanaflyah, menurut mereka batal shalatnya 
seorang makmum yang menadahului imam , baik dilakukan- 
nya dengan sengaja atau tidak sengaja, meskipun dia kembali 
lagi mengikuti imam atau menunggu imam sampai bertemu 
pada rukun berikutnya dan salam bersama imam, 

9. Teringat pada shalat-shalat yang tertinggal, jika dia termasuk 
orang yang harus mengerjakan shalat secara berurutan. Yaitu 
mereka yang ketinggalan shalat sebanyak lima waktu atau 
kurang. Jika hal itu terjadi maka harus tetap mengerjakan 
shalat tersebut secara beru rutan sebelum mengerjakan shalat 
yang sedang masuk waktunya, selama dia tidak khawatir 
akan kehabisan waktu. 

Ulama Syafmyah berpendapat bahwa teringat shalat yang 
tertinggal tidak membatalkan shalat meskipun shalat tersebut 
menuntut adanya urutan shalat yang satu dengan lainnya 

10. Sengaja salam sebelum shalatnya selesai dengan sempurna. 
Apabila salam yang dilakukan karena lupa dan mengira bahwa 
shalatnya telah sempurna sesuai syarTat, maka shalatnya 
tidak batal. Dengan syarat belum banyak melakukan perbu- 
atan, percakapan, dan jaraknya belum lama. Ukuran lama- 
nya jarak adalah sekira melakukan shalat dua raka 'a t. Bila 
sudah melakukan semua syarat tersebut, maka shalatnya 
batal. 

11. Bila matahari terbit ketika sedang shalat. Jika seseorang 
mengerjakan shalat dan di tengah-tengah shalat tiba waktu- 
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nya matahari terbit, maka shalatnya batal menurut pendapat 
ulama Hanafiyah dan Hanabilah. Sebab adanya larangan 
shalat pada waktu itu. Pembahasan seputar masalah ini telah 
kami jelaskan pada bab waktu-waktu yang haram mengcr- 
jakan shalat. Sedangkan menurut ulama Malikiyah dan 
Syafi'iyah shalatnya tidak batal. 
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SHALAT 

BAGI ORANG SAKIT 


orang yang sedang sakit dan tidak sanggup mengerjakan 
JjJil shalat fardhu dengan berdiri, maka boleh shalat sambil 
duduk. Begini juga dengan orang yang sanggup berdiri tetapi 
khawatir jika melakukan shalat sambil berdiri akan menyebabkan 
timbulnya penyakit baru, memperparah penyakit yang sedang 
diderita, atau memperlambat proses penyembuhan penyakitnya, 
maka diperbolehkan melakukan shalat sambil duduk. Sedang- 
kan bagi orang yang tidak sanggup berdiri sendiri tetapi mampu 
berdiri dengan menggunakan alat bantu, seperti menyandar pada 
tembok dan lainnya, maka shalatnya harus dilakukan sambil 
berdiri dengan alat bantu tersebut dan tidak diperbolehkan shalat 
sambil duduk. Bagi orang yang mampu berdiri sampai takbimtul 
ihraam, maka dia harus berdiri semampunya dan meneruskan 
rukun shalat selanjutnya sambil duduk. Jika seseorang tidak 
mampu duduk, maka shalatnya sambil berbaring miring ke sisi 
kanan dengan wajah menghadap kiblat. Kecuali ulama Hana- 
fiyah, menurut mereka yang lebih afdhal adalah shalat sambil 
terlentang dengan kaki mengarah ke kiblat, menegakkan kedua 
betis, dan sedikit mengangkat kepala agar wajahnya bisa meng- 
hadap ke kiblat. 

Apabila tidak sanggup berbaring miring, maka shalat sambil 
terlentang. Dalam segala keterbatasan kemampuan ini, jika dia 
sanggup melakukan ruku* dan sujud, maka dia harus melakukan 
keduanya. Tetapi bila hanya mampu melakukan salah satunya 
saja, maka bagian yang mampu dikerjakan harus dikerjakan dan 
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selainnya menyesuaikan kemampuan. Jika tidak mampu melaku* 
kan gerakan ruku' dan sujud, maka shalatnya dengan isyarat 
dimana sujudnya lebih rendah ketimbang rukuriya. Hal tersebut 
sebagaimana firman Allah: 


- Jbj 1 i L^Ii jjjT 


"...Ingatlah Allah ketika kamu berdiri , duduk, dan ketika berba- 
ring. ..." (Q 5 . An* Hisa J : 1 03 ) 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya . " (Q5 Al Saqarah: 286) 

Rasulullah ^ juga bersabda dari 'Imran bin Hushain. dia 
berkata: "Suatu ketika aku terkena penyakit “ha wasir", maka aku 
bertanya kepada Nabi ^ tentang shalat (dalam keadaan 
demikian). Beliau manjawab: 


. jlki Oti 'ie-Lai j Ota L*j13 JjL* 


"Shalatlah sambil berdiri, jika engkau tidak mampu t maka sambil 
duduk, jika engkau tidak mampu juga, maka sambil berbaring ke 
sampingmu'." (r\K Jama'ati selain Muslim) 

Dalam riwayat Nasa'i terdapat tambahan: “Jika engkau tidak 
mampu, maka sambil terlantang," 

Bagi orang yang sakit, makruh hukumnya shalat dengan 
meningggikan sesuatu yang dijadikan tempat sujud, sebagaimana 
riwayat dari Jabir , dia berkata: "(Suatu ketika) Rasulullah 
mengunjungi orang yang sedang sakit, ketika beliau melihat 
orang tersebut sedang shalat di atas bantal, maka beliau 
melemparkan bantal itu lalu bersabda: 


^ 3i] J Jl Ijif' J*® 

J 
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“Shalatlah di atas tanah jika engkau mampu t bila tidak sanggup 
maka berisyaratlah dan jadikan (dalam isyarat itu) sujudmu lebih 
rendah daripada ruku'muV' (MR. Beihaqi dan nishahihKan oleh Abu 
hatim) 

Jika tidak mampu melakukan semua itu, maka shalatnya 
dengan menggunakan isyarat mata selama masih sadar. Berbeda 
dengan ulama Hanafiyah, menurut mereka dalam keadaan 
demikian gugurlah kewajiban shalat darinya. Dalam keadaan 
tersebut tidak sah shalat yang dilakukan meskipun masih sadar 
ataupun tidak. Shalatnya juga tidak wajib di qadha jika yang 
terlewatkan kurang dari lima waktu. 



